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Penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana aspek psikologis 
tokoh utama novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani? (2) Bagaimana implikasi 
pembelajaran aspek psikologis tokoh utama novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal 
Fanani di SMA? Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
(1) mendeskripsikan aspek psikologis tokoh utama novel Madame Kalinyamat Karya 
Zhaenal Fanani. (2) mendeskripsikan implikasi pemebelajaran aspek psikologi tokoh 
utama novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani di SMA 
Objek penelitian ini adalah aspek psikologis tokoh utama Madame Kalinyamat 
Karya Zhaenal Fanani. Sumber data yang digunakan berasal dari novel Madame 
Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. Sedangkan wujud datanya berupa kata atau kalimat 
yang terdapat dalam novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik baca catat. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis dengan metode deskritif kualitatif. Dalam penelitian 
ini dideskripsikan psikologis tokoh utama yang terdapat dalam novel Madame 
Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani dan implikasinya terhadap pembelajaran di SMA. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa analisis aspek psikologis 
tokoh utama novel Madame Kalinyamat karya Zhaenal Fanani. Meliputi aspek 
kecemasan (anxitas) sebanyak 6 data, mekanisme pertahanan konflik sebanyak 2 data, 
klasifikasi emosi meliputi rasa bersalah sebanyak 1 data, menghukum diri sendiri 
sebanyak 1 data, kesedihan sebanyak 6 data, kebencian sebanyak 2 data, cinta sebanyak 
7 data. Implikasi pembelajaran sastra aspek psikologis tokoh utama novel Madame 
Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani dapat diterapkan di SMA kelas XI pada K.D 3.11 
menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang telah dibaca. Siswa akan diminta untuk 
menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik khususnya tentang  aspek psikologis tokoh 
utama pada novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. Siswa juga dapat 
menemukan pesan moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan tahu 
bagaimana kepribadian sesesorang maupun diri sendiri.  
Berdasarkan uraian simpulan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi siswa untuk belajar tentang pssikologi kepribadian. Bagi guru dapat 
menambah referensi dalam pembelajaran sastra yang menarik untuk meningkatkan 
keterampilan siswa, dan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi reverensi bagi para 
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This research can be formulated as follows: (1) What is the psychological aspect of 
the main character of the novel Madame Kalinyamat by Zhaenal Fanani? (2) What are 
the implications of learning the psychological aspects of the main character in the novel 
Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani in high school? In accordance with the 
formulation of the problem above, the purpose of this study is (1) to describe the 
psychological aspects of the main character of the novel Madame Kalinyamat by Zhaenal 
Fanani. (2) describe the implications of learning the psychological aspects of the main 
character in the novel Madame Kalinyamat by Zhaenal Fanani in high school 
The object of this study is the psychological aspect of the main character Madame 
Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. The data source used came from the novel Madame 
Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. While the form of data in the form of words or 
sentences contained in the novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. The data 
collection technique used is the note taking technique. The analysis used in this study is 
an analysis with qualitative descriptive methods. In this study the main character 
psychological is described in the novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani and 
its implications for learning in high school. 
Based on the results of the study it can be concluded that the analysis of the 
psychological aspects of the main character of the novel Madame Kalinyamat by Zhaenal 
Fanani. Includes aspects of anxiety (anxitas) as much as 6 data, conflict defense 
mechanism as much as 2 data, classification of emotions includes as much guilt as 1 data, 
punish yourself as much as 1 data, sadness as much as 6 data, hatred as much as 2 data, 
love as much as 7 data. Implications of literary learning psychological aspects of the 
main character of the novel Madame Kalinyamat by Zhaenal Fanani can be applied in 
high school class XI at K.D 3.11 analyzing messages from a fiction book that has been 
read. Students will be asked to determine the intrinsic and extrinsic elements specifically 
about the psychological aspects of the main character in the novel Madame Kalinyamat 
by Zhaenal Fanani. Students can also find moral messages that can be applied in 
everyday life and know how one's personality and self are. 
Based on the conclusions above, this research is expected to be useful for students 
to learn about personality psychology. For teachers to be able to add references in 
interesting literary learning to improve student skills, and this research is also expected 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Sastra sebagai cabang dari seni yang merupakan unsur integral dari 
kebudayaan yang usianya sudah cukup tua. Sastra telah menjadi bagian dari 
pengalaman hidup manusia sejak dahulu, baik dari aspek manusia sebagai 
penciptanya maupun aspek manusia sebagai penikmatnya. Bagi manusia 
sebagai pencipta karya sastra, dalam hal ini pengarang dalam sastra tulis dan 
pawang atau pelipur lara dalam sastra lisan, karya sastra merupakan curahan 
pengalaman batinnya tentang fenomena kehidupan sosial dan budaya 
masyarakat pada masanya. Ia juga merupakan ungkapan peristiwa, ide, 
gagasan, serta nilai-nilai kehidupan yang diamanatkan di dalamnya. Sastra 
mempersoalkan manusia dalam segala aspek kehidupannya sehingga karya 
itu berguna untuk mengenal manusia dan budayanya dalam kurun waktu 
tertentu. Menurut Sefudin, S.A (2017: 48) Karya sastra memberikan nilai-
nilai dan ajaran-ajaran yang berguna untuk diterapkan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Karya sastra itu sendiri merupakan gambaran keadaan 
kehidupan dalam suatu masyarakat. Karya sastra yang baik akan membekali 
dengan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Selanjutnya, 






Menurut Hikma, N. (2017: 1) mengatakan bahwa karya 
sastra merupakan suatu karya atau hasil kreatif penulis yang 
diangkat dari realita-realita kehidupan berhubungan dengan 
kompleksitas isi karya itu sendiri dan pada hakikatnya juga identik 
dengan kompleksitas kehidupan penulis itu sendiri. Karya sastra 
berhubungan dengan realitas kehidupan masyarakat dalam hal ini 
manusia. Dengan demikian, karya sastra tidak hanya dianggap 
sebagai suatu karya seni yang diekspresikan melalui pengalaman-
pengalaman kehidupan dalam masyarakat, tetapi juga sebagai suatu 
karya kreatif yang sering dikaitkan dengan gejala-gejala kejiwaan 
dalam hal ini sikap dan perilaku manusia.  
 
Oleh karena itu, di dalam karya sastra menjelaskan tentang kejiwaan 
yang meliputi sikap dan perilaku manusia. Perilaku yang tercermin lewat 
ucapan dan perbuatan merupakan data atau fakta empiris yang menjadi  
penunjuk keadaan jiwa atau mental seseorang. Terciptanya sebuah karya 
sastra adalah bentuk imajinatif pengarang sehingga menciptakan dunia 
khayal. Di dalam sebuah karya yang imajinatif pengarang berkuasa penuh 
dalam membicarakan, mengupas, dan bahkan memutarbalikan kehidupan 
manusia. Namun sebagai pengarang yang baik pengarang akan dapat 
menuliskan pengalaman sesesorang sesuai dengan kondisi yang terjadi 
dalam masyarakat. 
Karya sastra selalu menggambarkan kehidupan manusia, kejadian 
atau peristiwa. Kejadian atau peristiwa tidak terlepas dari tokoh-tokoh yang 
menguatkan cerita. Tokoh-tokoh yang digambarkan pengarang bukan saja 
berperan dengan tokoh-tokoh lainya. Namun berkaitan dengan dirinya 
sendiri melalui peristiwa batin. 
Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Terciptanya sebuah 





dengan berbagai konflik peristiwa. Nurgiyantoro (1995: 11) 
mengemukakan bahwa novel dapat menggambarkan sesuatu secara bebas, 
menyatakan sesuatu yang lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih 
banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih kompleks. Menurut 
Lubis, F. W. (2018: 54) “novel merupakan salah satu dari karya sastra. 
Novel adalah karya imajinatif yang mengisahkan sisi utuh atas problematika 
kehidupan seseorang atau beberapa orang tokoh secara utuh”.  
Psikologi berasal dari bahasa Yunani psychology yang merupakan 
gabungan dari kata psyche dan logos. Psyche berarti jiwa  dan logos  berarti 
ilmu. Secara harfiah psikologi diartikan sebagai ilmu jiwa. Istilah psyche 
atau jiwa masih sulit didefinisikan karena jiwa itu merupakan objek yang 
bersifat abstrak, sulit dilihat wujudnya. Meskipun dapat dipungkiri 
keberadaannya. Dalam beberapa dasawarsa ini istilah jiwa sudah jarang 
dipakai dan diganti dengan istilah psikis.  
Psikologi sastra adalah sebuah interdisiplin antara psikologi dan 
sastra (Endraswara, 2008: 16). Mempelajari psikologi sastra sebenarnya 
sama dengan mempelajari manusia dari sisi dalam. Mungkin aspek ”dalam” 
ini yang acap kali bersifat subyektif, yang membuat para pemerhati sastra 
menganggapnya berat. Sesungguhnya belajar sastra amatlah indah, karena 
kita bisa mempelajari kedalaman jiwa  manusia dengan jelas, amat luas dan 
amat dalam. Meskipun mungkin berbeda dengan kenyataan psikologis 
dalam kehidupan sehari-hari, karya sastra yang baik sering memancarkan  





bisa menikmati, menghayati, dan menjiwai suasana dan situasi kondisi 
psikologis melalui berbagai unsurnya, misalnya latar, tokoh-tokoh, alur, dan 
konflik-konflik yang terdapat dalam karya sastra. 
Daya tarik psikologi sastra ialah pada manusia yang melukiskan 
potret jiwa. Tidak hanya jiwa sendiri yang muncul dalam sastra, tetapi bisa 
juga mewakili jiwa orang lain. Setiap pengarang seringkali menambahkan 
pengalaman sendiri ataupun pengalaman orang lain ke dalam karyanya. 
Dalam menilai karya sastra haruslah melihat hubungan antara sastrawan 
dengan karya sastranya. Mengingat bahwa karya sastra merupakan 
penggambaran jiwa sastrawan ke dalam suatu bentuk karya sastra. 
Menurut  Wellek (2016: 81) “psikologi sastra” mempunyai empat 
kemungkinan pengertian. Yang pertama adalah studi psikologi pengarang 
sebagai tipe atau pribadi. Yang kedua adalah studi proses kreatif. Yang 
ketiga studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya 
sastra. Dan yang keempat mempelajari dampak sastra pada pembaca 
(psikologi pembaca). Kepribadian tokoh utama pada umumnya dan konflik-
konflik yang terjadi di dalam novel. Aspek psikologi menjadi masalah yang 
diungkapkan pengarang melalui watak, penokohan, konflik dan peristiwa 
yang terjadi serta dialog dan tingkah laku tokoh utama yang digambarkan 
oleh pengarang. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan  hubungan 
karya sastra khususnya cerita fiksi erat kaitannya dengan psikologi. Hal 





Dalam novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani penulis 
akan membahas kepribadian tokoh utama pada umummnya dan konflik-
konflik yang terjadi di dalam novel. Aspek psikologi menjadi masalah yang 
diungkapkan pengarang melalui watak, penokohan, konflik dan peristiwa 
yang terjadi serta dialog dan tingkah laku tokoh utama yang digambarkan 
oleh pengarang. Dengan demikian, penulis dapat menganalisis dari 
psikologi tokoh utama yang digambarkan dalam novel tersebut. Oleh karena 
itu, penulis mengambil judul “Aspek Psikologis Tokoh Utama Novel 
Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani dan Implikasi Pembelajarannya 
di SMA”. 
Novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani menjadi daya 
tarik tersendiri bagi penulis, oleh karena itu novel tersebut di pilih dalam 
penelitian untuk dikaji. Kelebihan novel ini terletak pada ceritanya, yaitu 
mengisahkan sejarah seorang ratu yang hidup dalam lingkar Kesultanan 
Demak. Dan kisah hidupnya yang memilukan, ia memilih hidup berkawan 
sepi atas kematian suaminya. Hal ini yang menarik perhatian penulis untuk 
mengkaji novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani dengan 
tinjauan aspek psikologis tokoh utama dan implikasinya bagi pembelajaran 
sastra di SMA. Novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani memiliki 
nilai-nalai kehidupan yang mencakup nilai sejarah, agama, budaya, etika 
dan estetika menuju pembentukan pribadi peserta didik. Sehingga novel 
Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani cocok digunakan untuk 





Berdasarkan kajian pustaka yang berkaitan dengan topik penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa penelitian yang 
berjudul “Aspek Psikologis Tokoh Utama Novel Madame Kalinyamat 
Karya Zhaenal Fanani dan Implikasi Pembelajarannya di SMA”, belum 
pernah diteliti atau dilakukan oleh peneliti lainnya maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji aspek psikologis tokoh utama novel Madame 
Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. Dengan demikian peneliti 
mendeskrispsikan aspek kejiwaan yang terdapat pada novel tersebut, 
khususnya aspek psikologis tokoh utamanya. 
B. Identifikasi Masalah 
 
Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-
permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut: 
1. Kajian strukturul unsur intrinsik novel Madame Kalinyamat Karya 
Zhaenal Fanani. 
2. Keterintegrasian materi sastra dalam empat keterampilan berbahasa 
(mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis) tujuannya adalah 
untuk para siswa memperoleh dan memiliki pengalaman berapresiasi 







C. Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dilakukan, dipilih sejumlah masalah, masalah yang dipilih disertai juga 
penjelasan ruang lingkup masalah, baik keluasan maupun kedalamannya. 
Pembatasan masalah dibuat untuk lebih memfokuskan peneliti kepada topik 
masalah yang akan dibahas serta tidak keluar dari pokok pembahasaan yang 
akan dibahas. Pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Aspek psikologis tokoh utama novel Madame Kalinyamat Karya 
Zhaenal Fanani. 
2. Implikasi aspek psikologis tokoh utama novel Madame Kalinyamat 
Karya Zhaenal Fanani terhadap pembelajaran di SMA. 
D. Perumusan Masalah 
 
Setelah membaca novel tersebut secara keseluruhan dapat 
disimpulkan permasalahan yang terdapat di dalamnya, maka rumusan 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana aspek psikologis tokoh utama novel Madame Kalinyamat 
Karya Zhaenal Fanani? 
2. Bagaimana implikasi pembelajaran aspek psikologis tokoh utama novel 







E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Mendeskripsikan aspek psikologis tokoh utama novel Madame 
Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. 
2. Mendeskripsikan implikasi pemebelajaran aspek psikologi tokoh utama 
novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. 
F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
Dalam hal ini manfaat penelitian sangat diperlukan untuk dapat 
mengetahui seberapa penting penelitian tersebut dilakukan, adapun 
manfaat teoritis dalam penelitian tersebut sebagai berikut: 
a. Mengembangkan pengetahuan tentang pemahaman terhadap sastra 
khususnya tentang pengetahuan tokoh utama. 
b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan sastra khususnya dalam 






2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
siswa dan guru diantaranya yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi siswa diharapkan dapat menumbuhkan pemahaman, 
penghayatan, penikmatan, dan penghargaan terhadap karya sastra. 
Serta lebih memperhalus budi pekerti dan kemampuan berbahasa. 
b. Bagi guru diharapkan dapat memberi masukan dalam mengajar mata 









A. Kajian Teoretis 
1. Tokoh dan Penokohan 
Menurut Nurgiyantoro (1995: 165) istilah “tokoh” menunjuk pada 
orangnya, pelaku cerita misalnya, sebagai jawab dari pertanyaan: “siapa 
tokoh utama novel itu?”, atau “ada berapa orang jumlah pelaku novel 
itu?”, atau “siapakah tokoh protagonis dan antagonis dalam novel itu?” 
Tokoh cerita, menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 1995: 165) adalah 
orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, 
yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspesikan oleh ucapan dan apa 
yang dilakukan dalam tindakan. 
Walaupun tokoh cerita hanya merupakan tokoh ciptaan pengarang, 
ia haruslah merupakan seorang tokoh yang hidup secara wajar, sewajar 
sebagaimana kehidupan manusia yang terdiri dari darah dan daging 
yang mempunyai pikiran dan perasaan. Masalah kewajaran cerita sering 
dikaitkan dengan kenyataan kehidupan manusia sehari-hari. Seorang 
tokoh cerita dikatakan wajar, relevan, jika mencerminkan dan 






Jenis tokoh bila dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya 
dalam sebuah cerita dibedakan menjadi dua yaitu tokoh utama dan tokoh 
tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya 
dalam novel bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling banyak 
diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai 
kejadian. Pemunculan tokoh-tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita 
lebih sedikit yang kehadiraanya hanya ada keterkaitannya dengan tokoh 
utama baik secara langsung maupun tak langsung. 
Menurut Altenbernd & Lewis (dalam Nurgiyantoro, 1995: 178) 
dilihat dari perannya tokoh dibagi menjadi dua, tokoh protagonis dan 
tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang dikagumi yang 
salah satu jenisnya secara populer disebut hero, tokoh yang merupakan 
perwujudan norma-norma atau nilai-nilai yang ideal bagi kita. Pembaca 
sering mengidentifikasikan diri dengan tokoh-tokoh tertentu, 
memberikan simpati dan empati, melibatkan diri secara emosional 
terhadap tokoh tersebut. Tokoh yang demikian disebut tokoh protagonis. 
Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan ke 
dalam tokoh sederhana dan tokoh kompleks atau bulat. Tokoh sederhana 
adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu satu 
sifat watak tertentu saja. Sebagai sosok manusia ia tak diungkap 
berbagai sisi kehidupannya. Ia tak memiliki sifat dan tingkah laku yang 
dapat memberikan efek kejutan bagi pembaca. Tokoh bulat atau 





memiliki  dan diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi 
kehidupannya dan jati dirinya. Ia dapat saja memiliki watak tertentu 
yang dapat diformulasikan, namun ia dapat pula menampilkan  watak 
dan tingkah laku bermacam-macam. 
Tokoh-tokoh cerita sebagamaina dikemukanan di atas, tak akan 
begitu saja secara merta-merta hadir kepada pembaca. Mereka 
memerlukan sarana yang memungkinkan kehadirannya, sebagai bagian 
dari karya fiksi yang bersifat menyeluruh dan padu. Masalah dalam 
sebuah karya tak semata-mata hanya berhubungan dengan masalah 
pemilihan jenis dan perwatakan para tokoh saja, melainkan juga 
bagaimana melukiskan kehadiran dan penghadirannya secara tepat 
sehingga mampu menciptakan dan mendukung tujuan karya tersebut. 
Secara garis besar ada dua teknik pelukisan tokoh dalam suatu 
karya sastra, yaitu teknik ekspositori dan teknik dramatik. Teknik 
ekspositori adalah pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan memberikan 
deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung yang berupa sikap, 
sifat, watak, tingkah laku, atau bahkan ciri fisiknya. Teknik dramatik 
adalah pengarang tak melukiskan langsung bagaimana sikap dan 
sifatnya, pengarang mendeskripsikannya secara eksplisit. Wujud 
penggambaran teknik dramtik dibagi tiga yaitu teknik cakapan, teknik 





2. Pengertian Psikologi 
Menurut KBBI psikologi adalah ilmu yang berkaitan dengan 
proses mental, baik normal maupun abnormal dan pengaruhnya pada 
perilaku. Jadi psikologi berarti ilmu jiwa atau ilmu yang menyelidiki 
dan mempelajari tingkah laku manusia. Psikologi sastra adalah kajian 
sastra yang memandang karya sebagai aktifitas kejiwaan. Pengarang 
akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya. Begitu pula 
pembaca, dalam menanggapi karya juga tak akan lepas dari kejiwaan 
masing-masing.  
Sastra sebagai gejala “gejala kejiwaan”, di dalamnya terkandung 
fenomena-fenomena kejiwaan yang tampak lewat perilaku tokoh-
tokohnya. Dengan demikian, karya sastra dapat didekati dengan 
menggunakan pendekatan psikologi. Sastra dan psikologi terlalu dekat 
hubungannya. Meskipun sastrawan jarang berfikir secara psikologis, 
namun karyanya tetap bisa bernuansa kejiwaan. Hal ini dapat diterima 
karena antara sastra dan psikologi memiliki hubungan yang bersifat tak 
langsung dan fungsional. Tidak langsung, artinya hubungan itu ada 
karena baik sastra maupun psikologi, memiliki tempat yang sama. 
Mereka mampu menangkap keadaan kejiwaan manusia secara 
mendalam. Hanya perbedaannya, sang pengarang mengemukakannya 
dalam bentuk karya sastra, sedangkan psikolog, sesuai dengan 






Psikologi dan karya sastra memiliki hubungan yang fungsional, 
yakni sama-sama berguna untuk sarana mempelajari keadaan kejiwaan 
orang lain. Hanya perbedaannya, gejala kejiwaan yang ada dalam karya 
sastra adalah gejala-gejala kejiwaan dari manusia-manusia imajiner, 
sedangkan dalam psikologi adalah manusia-manusia nyata. Namun, 
keduanya dapat saling melengkapi dan saling mengisi untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap kejiwaan 
manusia, karena terdapat kemungkinan apa yang tertangkap oleh sang 
pengarang tak mampu diamati oleh psikolog, begitu pula sebaliknya. 
Kesimpulannya, psikologi sastra adalah ilmu yang mempelajari 
tentang gejala kejiwaan yang dimiliki oleh manusia. Dalam hal ini 
penelitian yang dilakukan penulis bersifat tekstual karena lebih 
menekankan pada aspek psikologi sang tokoh  terutama tokoh utama 
yang ada pada novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. 
Adapun klasifikasi psikologi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Klasifikasi Psikologi menurut Sigmaund Freud.  
Freud (dalam Minderop: 13) menyatakan  bahwa pemikiran 
manusia dipengaruhi oleh alam bawah sadar (unconscious mind) 
ketimbang alam sadar (conscious mind). Ia melukiskan bahwa pikiran 
manusia seperti gunung es yang sebagian besar berada di dalam, 
maksudnya yaitu di dalam alam bawah sadar. Ia mengatakan kehidupan 
seseorang dipenuhi oleh berbagai tekanan dan konflik; untuk meredakan 





alam bawah sadar. Selanjutnya Freud membahas pembagian psikisme 
manusia: Id (terletak di bagian tak sadar). Ego (terletak di antara alam 
sadar dan tak sadar). Superego (terletak di sebagian sadar dan sebagian 
lagi di bagian tak sadar). Konsep psikologi sastra menurut Freud antara 
lain, kecemasan (Anxitas), mekanisme pertahanan konflik, dan 
klasifikasi emosi. 
a. Kecemasan (Anxitas) 
Kecemasan (Anxitas) adalah situasi apa pun yang mengancam 
kenyamanan suatu organisme diasumsikan melahirkan suatu kondisi 
yang disebut anxitas. Berbagai konflik dan frustasi yang 
menghambat kemajuan individu untuk mencapai tujuan merupakan 
salah satu sumber anxitas. Ancaman yang dimaksud dapat berupa 
ancaman-ancaman fisik, psikis, dan berbagai tekanan yang 
mengakibatkan timbulnya anxitas. Kondisi ini diikuti oleh perasaan 
tidak nyaman, tidak nyaman yang dicirikan dengan istilah khawatir, 
takut, tidak bahagia yang dapat dirasakan berbagai level. 
b. Mekanisme Pertahanan dan Konflik 
Mekanisme pertahanan terjadi karena adanya dorongan atau 
perasaan beralih untuk mencari objek pengganti. Misalnya impuls 
agresif yang ditunjukan kepada pihak lain yang dianggap  aman 
untuk diserang.  Dalam teori kepribadian, mekanisme pertahanan 
dan konflik merupakan cenderung kuat dalam diri setiap orang. 





beberapa macam diantaranya sublimasi, proyeksi, pengalihan 
(displacement), rasionalisasi (rationalization), dan regresi. 
Sublimasi terjadi bila tindakan-tindakan yang bermanfaat 
secara sosial menggantikan perasaan tidak nyaman. Sublimasi 
sesungguhnya suatu bentuk pengalihan. Misalnya, sesorang tidak 
suka berkelahi kemudian ia menjadi atlet petinju. 
Proyeksi adalah mekanisme pertahanan seseorang untuk 
melindungi dirinya dari kesalahan-kesalahan yang ia perbuat dengan 
sadar, dan melimpahkannya kepada orang lain. Misalnya, seseorang 
siswa tidak lulus ujian nasional kemudian ia menyalahkan gurunya 
yang tidak pandai dalam mengajar atau menyampaikan materi. 
Pengalihan (displacement) adalah pengalihan perasaan tidak 
senang terhadap suatu objek ke objek lainnya yang lebih 
memungkinkan. Misal, adanya impuls-impuls agresif yang  dapat 
digantikan, sebagai kambing hitam, terhadap orang atau objek 
lainnya yang mana objek-objek tersebut bukan sebagai sumber 
frustasi namun lebih aman dijadikan sebagi sasaran. 
Rasionalisasi merupakan upaya untuk membuktikan bahwa 
perilakunya itu masuk akal dapat disetujui, dapat dibenarkan, dan 
dapat diterima oleh dirinya sendiri dan masyarakat. Misalnya, 
seseorang melakukan korupsi dengan alasan gaji yang ia peroleh 





Terdapat dua interpretasi mengenai regresi. Pertama, regresi 
yang disebut retrogressive behavior yaitu, perilaku seseorang yang 
mirip anak kecil, menangis dan sangat manja agar memperoleh rasa 
aman dan perhatian orang lain. Kedua, regresi yang disebut 
primitivation ketika seseorang dewasa bersikap sebagai orang yang 
tidak berbudaya dan kehilangan kontrol sehingga tidak sungkan-
sungkan berkelahi. Misalnya, seseorang anak yang sudah tidak 
mengompol mendadak mengompol lagi karena cemas mau masuk 
sekolah lagi. 
c. Klasifikasi Emosi 
Klasifikasi emosi yang paling mendasar (primary emotions) 
pada diri manusia yaitu kegembiraan, kemarahan, ketakutan, dan 
kesedihan. Klasifikasi emosi terbagi dalam beberapa macam 
diantaranya konsep rasa bersalah, rasa bersalah yang dipendam, 
menghukum diri sendiri, rasa malu,  kesedihan, kebencian, dan cinta. 
Rasa bersalah dapat disebabkan oleh adanya konflik antar 
ekspresi impuls dan standar moral (impuls expression versus moral 
standards). Perasaan bersalah muncul dari adanya persepsi perilaku 
seseorang yang bertentangan dengan nilai-nilai  moral atau etika 
yang dibutuhkan oleh suatu kondisi. Perasaan bersalah kerap kali 
ringan dan cepat berlalu, tetapi dapat pula bertahan lama. Dalam 
kasus rasa bersalah dipendam, seseorang cenderung merasa bersalah 





Biasanya ia bersikap baik, tetapi ia seseorang yang buruk. Hal itu 
ditujukan agar orang lain tidak mengetahui apa yang ia sembunyikan 
sebenarnya. 
Perasaan bersalah yang paling menggangu adalah sikap 
menghukum diri sendiri, di mana si individu terlihat sebagai sumber 
dari sikap bersalah. Rasa bersalah sperti ini memiliki implikasi 
terhadap berkembangnya gangguan kepribadian yang terkait dengan 
penyakit mental dan psikoterapi. 
Rasa malu berbeda dengan rasa bersalah. Timbulnya rasa malu 
tanpa terkait dengan rasa bersalah. Seseorang mungkin merasa malu 
ketika salah menggunakan garpu dalam pesta makan yang resmi, 
tetapi ia tidak merasa bersalah. Ia hanya merasa malu karena merasa 
bodoh dan kurang bergaul di hadapan orang lain. Orang itu tidak 
merasa bersalah karena ia tidak melanggar nilai-nilai moralitas. 
Kesedihan atau duka cita (grief) berhubungan dengan 
kehilangan sesuatu yang penting atau bernilai. Intensitas kesedihan 
tergantung pada nilai, biasanya kesedihan yang teramat sangat  bila 
kehilangan orang yang dicintai. 
Kebencian atau perasaan benci (hate) berhubungan erat 
dengan perasaan marah, cemburu, dan iri hati. Ciri khas yang 
menandai perasaan benci adalah timbulnya nafsu atau keinginan 





Cinta adalah perasaan tertarik kepada pihak lain  dengan 
harapan sebaliknya. Cinta diikuti oleh perasaan setia dan sayang. 
Ada yang berpendapat bahwa cinta tidak mementingkan diri sendiri, 
bila tidak demikian berarti bukan cinta sejati. 
3. Novel dan Unsur Pembangun Novel 
 
a. Pengertian Novel 
 
Menurut Nurgiyantoro (dalam Yanti C.S.Y.C.S, 2017: 2) 
mengemukakan bahwa novel sebagai sebuah karya fiksi 
menawarkan sebuah dunia yang berisi model kehidupan yang 
diidealkan, dunia imajinatif yang dibangun melalui berbagai unsur 
intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, dan 
sudut pandang yang kesemuanya bersifat imajinatif, walaupun 
semua yang direalisasikan pengarang sengaja dianalogilan dengan 
dunia nyata tampak seperti sungguh ada dan benar terjadi, hal ini 
terlihat sistem koherensinya sendiri.  Menurut Abrams (dalam 
Nurgiyantoro, 1995 : 9) novel berasal dari bahasa Italia novella 
(yang dalam bahasa Jerman: novelle). Secara harfiah novella berarti 
sebuah barang baru yang kecil, dan kemudian diartikan sebagai 
cerita pendek dalam bentuk prosa. Istilah novella dan novelle 
mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia 
novellet (Inggris: novellette), yang berarti sebuah karya prosa fiksi 






b. Unsur-Unsur Pembangun Novel 
Novel sebagai karya sastra dibangun oleh unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri. Unsur interinsik sebuah novel  adalah unsur-unsur 
(yang secara langsung) turut serta membangun cerita. kepaduan 
antar berbagai unsur interinsik inilah yang membuat sebuah nobel 
berwujud. Unsur-unsur interinsik dalam sebuah novel adalah: tema, 
tokoh, alur (plot), latar (setting) amanat, gaya bahasa, dan sudut 
pandang (point of view). Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang 
berada diluar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung 
mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra. 
1) Unsur Intrinsik 
Nurgiyantoro (1995: 70) Tema dapat dipandang sebagai 
dasar cerita, gagasan dasar umum sebuah novel. Gagasan dasar 
umum inilah yang tentunya telah ditentukan sebelumnya oleh 
pengarang yang dipergunakan untuk mengembangkan cerita. 
dengan kata lain cerita akan “setia” mengikuti gagasan dasar 
umum yang telah di tapakan sebelumnya. 
Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro 1995: 165) orang-
orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama 
yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang di ekspresikan  dalam 





(1995: 167) Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai 
pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral, atau sesuatu 
yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca. Sedangkan 
penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh atau 
pelaku dalam sebuah karya fiksi sehingga cerita yang 
ditampilkan lebih mudah dipahami oleh pembaca. 
Menurut  Stanton (dalam Nurgigantoro 1995: 113) 
mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang berisi urutan 
kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara 
sebab akibat, perisitiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan 
terjadinya peristiwa yang lain. Nurgiyantoro (1995: 114) plot 
adalah peristiwa-peristiwa cerita yang dimanisfestasikan lewat 
perbuatan, tingkah laku dan sikap tokoh-tokoh cerita. Bahkan, 
pada umumnya peristiwa yang ditampilkan dalam cerita tak lain 
dari perbuatan dan tingkah laku para tokoh, baik yang bersifat 
verbal  maupun fisik. 
Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro 1995: 216) latar atau 
setting adalah landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, 
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Nugiyantoro (1995: 240) 
latar sebagai salah satu unsur fiksi, sebagai fakta cerita, yang 
bersama unsur-unsur lain membentuk cerita yang berhubungan 





 Gaya (style), menurut Aminudin (dalam Priyatni, 2010: 
114) istilah gaya diambil dari bahasa inggris style dan dalam 
bahasa latin stillus, mengandung arti leksikal ‘alat untuk 
menulis’. Dalam isitilah sastra, gaya mengandung pengertian 
cara seorang pengarang menyampaikan gagasannya dengan 
menggunakan media bahasa yang indah dan harminis serta 
mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh 
daya intelektual dan emosi pembaca. Menurut Abrams (dalam 
Nurgiyantoro, 1995: 276) Stile (style, gaya bahasa), adalah cara 
pengucapan bahasa dalam prosa, atau bagaimana seorang 
pengarang mengungkapkan sesuatu yang akan dikemukakan. 
Stile ditandai oleh ciri-ciri formal kebahasaan seperti pilihan 
kata, struktur kalimat, bentuk-bentuk bahasa figuratif, 
penggunaan kohesi dan lain-lain. 
Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 1995: 248) sudut 
pandang atau point of view, menyaran pada cara sebuah cerita 
dikisahkan. Ia merupakan cara atau pandangan yang 
dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan 
tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk 
cerita  dalam sebuah karaya fiksi kepada pembaca. Dengan 
demikian sudut pandang  pada hakikatnya merupakan strategi, 
teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk 





2) Unsur Ekstrinsik 
Unsur ekstrinsik adalah segala unsur luar yang melatar 
belakangi penciptaan karya sastra yaitu biografi, psikologi, 
masyarakat dan pemikiran. Perhatian terhadap unsur-unsur ini 
akan membantu keakuratan penafsiran isi suatu karya sastra. 
 Menurut Wallek (2016: 74) biografi adalah genre yang 
sudah kuno. Pertama-tama biografi secara kronologis maupun 
secara logis adalah bagian dari historiografi. Biografi tidak 
membedakan negarawan, jendral, arsitek, ahli hukum, dan 
penganggur. Sejalan dengan pemikiran ini Coleridge 
berpendapat bahwa setiap kehidupan walaupun tak ada artinya, 
jika diceritakan secara jujur pasti akan menarik. 
 Menurut Wallek (2016: 97) pembahasan mengenai karya 
sastra khususnya psikologi banyak yang menyimpang dari 
standar psikologi sezaman atau sesudahnya. Karya sastra 
menyajikan situasi-situasi yang terkadang tidak masuk akal dan 
motif-motif yang terkadang fantastis. Seperti halnya tuntutan 
untuk menggambarakan realisme sosial dalam karya sastra, 
tuntutan kebenaran psikologis adalah standar yang tidak absah. 
Karena dalam karya sastra, kebenaran psikologis baru 
mempunyai nilai artistik jika ia menambah koherensi dan 
kompleksitas karya. Dengan kata lain, jika kebenaran psikologis 





 Menurut Wallek (2016: 110-111) pendekatan umum yang 
dilakukan terhadap hubungan sastra dan masyarakat adalah 
mempelajari sastra sebagai dokumen sosial, sebagai potret 
kenyataan sosial. Memang ada semacam potret sosial yang bisa 
ditarik dari karya sastra. Tetapi ini adalah pendekatan sistematis 
yang paling tua. Contoh potret sosial itu sendiri dalam 
masyarakat  adalah gambaran sekilat tentang kaum pedagang dan 
intelektuaal dari cerita dan drama-drama Chekov. Contoh-
contoh itu tidak akan ada habisnya. Karena penelitian seperti itu 
kurang bermanfaat jika kita memakasakan bahwa sastra adalah 
cerminan kehidupan, sebuah reproduksi, atau sebuah dokumen 
sosail. 
 Menurut Wallek (2016: 123-224) istilah “sejarah pemikiran” 
perlu disambut baik oleh peminat sastra. Sejarah pemikiran 
secara tidak langsung membantu pemahaman sastra. Selain itu, 
Lovejoy juga menentang kecenderungan sejarah filsafat untuk 
mencari unsur-unsur ilmiah pada karya sastra secara berlebihan. 
Lovejoy mengungkapkan bahwa pemikiran, ditentukan oleh 
asumsi dan kebiasan mental yang tidak didasari. Ia melihat 
bahwa pemikiran manusia dipengaruhi oleh berbagai macam 
Phatos metafisik, bahwa pemikiran itu sering diwujudkan dalam 





4. Pembelajaran Sastra di SMA 
 
Menurut Ismail dan Suryaman (dalam Suryaman 2010: 114) 
sastra haruslah sudah diperkenalkan kepada anak sejak usia dini. Hal ini 
dimaksudkan agar kemampuan literasi tumbuh sehingga budaya baca 
berkembang. Kemampuan literasi tidak dapat tumbuh tanpa usaha sadar 
dan terencana. Usaha sadar dan terencana di antaranya adalah melalui 
penyediaan sarana dan prasarana baca, seperti buku dan perpustakaan, 
yang dapat dimulai dari buku-buku sastra. Selain mengandung 
keindahan, karya sastra juga memiliki nilai manfaat bagi pembaca. Segi 
kemanfaatan muncul karena penciptaan karya sastra berangkat dari 
kenyataan sehingga lahirlah paradigma bahwa sastra yang baik 
menciptakan kembali rasa kehidupan, baik bobotnya maupun 
susunannya; menciptakan kembali keseluruhan hidup yang dihayati. 
Pembelajaran sastra ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menikmati, menghayati dan memahami karya sastra serta 
mengambil hikmat atau nilai-nilai luhur yang terselubung di dalamnya. 
Menurut Rusyana (dalam Hartono, 2005: 443) menyatakan ada tiga 
kompetensi utama dalam pembelajaran sastra di sekolah, yaitu: 
a) Kemampuan mengapreasi sastra mendengarkan yang dapat 
dilakaukan melalui kegiatan mendengarkan hasil sastra, dan 






b) Kemampuaan berekspresi sastra dilakukan melalui kegiatan 
melisankan hasil sastra, dan menulis karya cipta sastra berupa 
puisi, cerita pendek, novel, dan drama. 
c) Kemampuan menelaah hasil sastra yang dapat dilakukan melalui 
kegiatan menilai hasil sastra, meresensi hasil sastra, dan 
menganalisis hasil sastra. 
Pembelajaran sastra yang dilakukan di sekolah-sekolah saat ini 
sebagian besar baru pada pengembangan pengetahuan tentang sastra, 
belum sampai pada nilai-nilai yang ada dalam karya sastra. Karya sastra 
pada pembelajaran di sekolah belum dibaca dan memenuhi nilai-nilai 
yang ada dalam karya sastra tersebut sehingga perlu dicari cara 
mengatasi pembelajaran di sekolah menengah agar tercapai tujuan yang 
diinginkan. 
Seperti kita keatahui banyak sekali manfaat yang diperoleh dari 
pembelajaran sastra, antara lain sebagai berikut: 
a) Meningkatkan keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis). 
b) Memeperluas wasan tentang manusia dan kehidupannya (agama, 
adat istiadat, kebudayaan dan sebagainya). 
c) Memberi kenyamanan dan kepuasan. 
d) Membantu pembentukan watak. 





f) Memerpeka perasaan dan menumbuhkan simpati akan nasib 
manusia. 
g) Menumbuhkan kecintaan dan kebanggan terhadap hasil budaya 
bangsa. 






B. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian aspek psikologi dalam novel Madame Kalinyamat 
Karya Zhaenal Fanani belum pernah dilakukan oleh orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan penulis 
diketahui sejumlah penelitian serupa yang pernah dilakukan oleh: Hikma, 
N. (2017), Primayanti, A. (2016), Weni, G. (2016), Devilito, R., Wardani, 
N, & Saddhono, K. (2016), Abdullah, A. R., Waluyo, H. J., & Wardani, N. E. 
(2019). 
Hikma, N. (2017). “Aspek psikologis Tokoh Utama dalam Novel 
Sepatu Dahlan Karya Khrisna Pabichara (Kajian psikologi humanistik 
Abraham Maslow)”. Aspek psikologi yang dikaji tokoh Dahlan 
digambarkan sebagai pribadi yang lebih dewasa, kuat, mandiri, 
memandang sesuatu secara objektif, mampu menerima kenyataan, 
berwawasan terbuka, menghargai diri sendiri dan orang lain, dan tidak 
mudah menyerah pada setiap masalah-masalahnya sehingga ia mampu 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya. Masalah-masalah yang 
dihadapi tokoh Dahlan seperti keterbatasannya dalam mencapai apa yang 
menjadi impiannya tidak membuatnya menyerah untuk memenuhi setiap 
kebutuhannya agar ia mampu mengatualisasikan dirinya. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 
yaitu sama-sama meneliti tentang aspek psikologi pada novel, sedangkan 
perbedaanya terletak pada judul novel dan hasil penelitian. Pada penelitian 





kepribadian, dan perasaan yang dialami tokoh utama, sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Hikma N membahas tentang sifat yang 
dimiliki tokoh utama. 
Primayanti, A. (2016). Analisis Psikologi Kepribadian Tokoh 
Utama Novel Perjalanan Mengalahkan Waktu Karya Fatih Zam dan 
Kaitannya Dengan Pembelajaran Sastra di SMA. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa aspek psikologi yang terdapat dalam novel Perjalanan 
Mengalahkan Waktu Karya Fatih Zam antara lain: Id memiliki keinginan 
untuk tetap sekolah, keinginan untuk mendapatkan hadiah atau 
penghargaan dari kedua orang tua tersebut ditandai suatu keadaan ekonomi 
yang tidak mampu. Ego tokoh utama Ardi memiliki impian menjadi orang 
yang berpendidikan setinggi-tingginya, tokoh utama Ardi memiliki 
kepribadian dari mulai SD ia selalu meraih peringkat 1, begitu juga di 
waktu SMP dan SMA Ardi tetap meraih peringkat 1 di sekolahnya, 
menjadi penjual koran di jalankan untuk mempertahankan hidup, ikut dalam 
sebuah grup membina anak-anak jalanan. Superego tokoh utama Ardi 
memiliki kepribadian yang supel, dan mudah bergaul dengan orang lain.  
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 
yaitu sama-sama meneliti tentang aspek psikologi pada novel, sedangkan 
perbedaanya terletak pada judul novel dan hasil penelitian. Pada penelitian 
yang akan penulis lakukan lebih menekankan pada konflik yang terjadi, 





penelitian yang dilakukan oleh Primayanti A membahas tentang sifat yang 
dimiliki tokoh utama. 
Weni, G. (2016). Kepribadian Tokoh Utama dalam novel Padusi 
karya Ka’bati Tinjauan Psikologi Sastra (Doctoral dissertation, 
Universitas Andalas). Mengkaji kepribadian tokoh utama novel Padusi 
karya Ka’bati Tinjauan Psikologi Sastra. Ditujukan oleh tokoh utama yang 
bernama  Dinar yaitu pemberontak, pendiam, pendendam, dan optimis. 
Faktor pembentuk kepribadian Dinar yaitu ego seorang bapak, kondisi 
kejiwaan ibu dan kedua adiknya meninggal dunia, kegagalan cita-cita, 
faktor endogen, faktor lingkungan, dan faktor budaya. Sedangkan dampak 
dari bentuk kepribadian Dinar yaitu Dinar suka menyendiri, berkhayal, 
sulit berinteraksi dengan laki-laki, berhenti kuliah, dan berhenti bekerja. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 
yaitu sama-sama meneliti tentang aspek psikologi pada novel, sedangkan 
perbedaanya terletak pada judul novel dan hasil penelitian. Pada penelitian 
yang akan penulis lakukan lebih menekankan pada konflik yang terjadi, 
kepribadian, dan perasaan yang dialami tokoh utama, sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Weni G membahas tentang sikap terbuka 
dan tertutup yang dimiliki tokoh utama. 
Devilito, R., Wardani, N, & Saddhono, K. (2016). Psychological 
Analysis of Novel Kerumunan Terakhir by Okky Madasari, The Value of 





University. In Proceeding of the International Conference on Teacher 
Training and Education. Mengkaji aspek psikologis dalam novel 
Kerumunan Terakhir Karya Okky Madasari dengan tujuan 
menggambarkan  aspek psikologi yang ada dalam novel tersebut meliputi: 
(a) konflik psikologis yang dialami oleh tokoh utama, (a) gejala psikologis 
yang mempengaruhi aspek perilaku karakter utama untuk menyelesaikan 
masalah kehidupan. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 
yaitu sama-sama meneliti tentang aspek psikologi pada novel, sedangkan 
perbedaanya terletak pada judul novel dan hasil penelitian. Pada penelitian 
yang akan penulis lakukan lebih menekankan pada konflik yang terjadi, 
kepribadian, dan perasaan yang dialami tokoh utama, sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Devilito, R., Wardani, N, & Saddhono, K. 
Membahas tentang  keadaan jiwa tokoh utama. 
Abdullah, A. R., Waluyo, H. J., & Wardani, N. E. (2019). Study of 
Psychological Analysis in Merindu Baginda Nabi by Habiburrahman El 
Shirazy (2018). Proceeding of  The 2nd ICoLLiT (International 
Conference on Language, Literature and Teaching) 2019. Mengkaji aspek 
psikologis para tokoh novel Merindu Baginda Nabi Karya Habiburrahman 
El-Shirazy. Dengan hasil penelitian aspek kepribadian dalam bentuk id, 
ego dan superego dalam novel Merindu Baginda Nabi Karya 
Habiburrahman El-Shirazy. Aspek id adalah aspek berprinsip dari 





tokoh terkemuka Arum dan Tiwik sebagai antagonis. Aspek ego adalah 
prinsip yang didasarkan pada realitas dan akal sehat, karakter Rifa 
mendominasi aspek ini sebagai karakter utama. Dan akhirnya, aspek 
superego adalah moralitas, etika dan aspek agama yang ada di masyarakat, 
tokoh-tokoh Rifa dan Pak Nur memiliki aspek superego yang tinggi karena 
mereka memiliki sikap dan etika yang baik dalam pandangan masyarakat 
terhadap novel. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 
yaitu sama-sama meneliti tentang aspek psikologi pada novel, sedangkan 
perbedaanya terletak pada judul novel dan hasil penelitian. Pada penelitian 
yang akan penulis lakukan lebih menekankan pada konflik yang terjadi, 
kepribadian, dan perasaan yang dialami tokoh utama, sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Abdullah, A. R., Waluyo, H. J., & Wardani, 
N. E. membahas tentang sifat dan sikap para tokoh yang tunjukan pada 









A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian yang dimaksud 
adalah mengidentifikasi, menganalisis, dan mendeskripsikan data. Menurut 
Mahsun (Dalam Anwar S, 2017). Dimana pada pendekatan kualitatif ini 
diperlukan data-data yang tertulis yang berupa kata-kata, kata-kata tersebut 
adalah hasil wujud data pada penelitian kualitatif. Data-data tertulis tersebut 
mencakup seluruh peristiwa yang terdapat dalam objek penelitian yaitu 
novel itu sendiri. Pendekatan kualitatif ini memiliki subjektifitas yang 
tinggi, karena hal tersebut berkaitan dengan realitas yang rumit, transparan, 















Novel Madame Kalinyamat  
Karya Zhaenal Fanani 
Aspek Psikologi Tokoh Utama dalam Novel 







Tokoh Utama dalam Novel Madame Kalinyamat 
Karya Zhaenal Fanani 
Analisis Data dengan Model Analisis Deskriptif 
Kualitatif 





B. Prosedur Penelitian 
Peneliti menyediakan sumber data penelitian, yaitu novel  Madame 
Kalinyamaat Karya Zhaenal Fanani dan sumber-sumber data lain yang 
dapat menunjang penelitian. Prosedur penelitiannya sebagai berikut 
meliputi: pengumpulam data, analisis data, persiapan hasil analisis, 
penyusunan hasil analisis, dan mengimplikasikannya dalam pembelajaran 
sastra di SMA. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel 
Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani yang di terbitkan DIVA Press 
tahun 2009 dengan tebal novel 427 halaman. Data Penelitian ini berupa 
kutipan wacana dalam novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. 
Adapun sumber data lain yang digunakan yaitu buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitiaan yang berfungsi untuk menunjang 
penelitian tersebut. 
D. Wujud Data 
Data penelitian sebagai data formal adalah kata-kata, kalimat dan 
wacana (Ratna, 2004:47) Data yang di kumpulkan dalam analisis deskriptif 
berupa kata-kata bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya 
penerapan metode kualitatif. Wujud data dalam penelitian ini berupa 
kalimat maupun kutipan dalam bentuk dialog yang terdapat dalam novel 





E. Identifikasi Data 
Identifikasi data penelitian harus dilakukan sebelum peneliti 
mengklarifikasi bagian-bagian dari data penelitian dan selanjutnya 
menganalisanya. Jika peneliti dapat mengidentifikasi data beserta unsur-
unsur yang membentuknya, maka keberhasilan peneliti dalam 
mengklarifikasi dan menganalisis data penelitian akan semakin besar. 
Faktor penentu keberhasilan pengidentifikasian data penelitian adalah 
penguasaan yang baik dan benar, tidak hanya terhadap metode dan teknik 
yang digunakan tetapi juga teori-teori yang ada di landasan teori yang tentu 
berhubungan dengan topik penelitian. Identifikasi data pada penelitian ini 
adalah aspek psikologi tokoh utama pada novel Madame Kalinyamat Karya 
Zhaenal Fanani. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada karya ilmiah merupakan hal yang sangat 
penting karena hasil penelitian bergantung pada teknik pengumpulan data. 
Peneliti menggunakan dua teknik  untuk memperoleh data penelitian, yaitu: 
teknik baca catat dan teknik studi pustaka. 
1. Teknik baca Catat 
Teknik baca catat adalah teknik pemerolehan data dengan cara membaca 








2. Teknik Studi Pustaka 
Teknik studi pustaka adalah teknik yang mnegambil objek buku atau 
pustaka. Cara kerja teknik ini sangat tepat mengingat penelitiannya 
berupa naskah atau buku. Penulis menggunakan referensi sebagai acuan 
berbagai buku-buku  yang berkenaan dengan ilmu sastra dalam disiplin 
ilmu yang relevan. 
G. Teknik Analisis Data 
Dari data yang telah terkumpul, langkah selanjutnya kita 
menganalisis data sehingga kita memperoleh jawaban atas permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian. Analisis tokoh utama dengan metode 
deskritif kualitatif berdasarkan teori struktural sebagai rujukan untuk 
menganalisis struktur karya sastra, sedangkan kajian psikologis digunakan 
sebagai konsep untuk mengidentifikasi masalah psikologis yang terdapat 
dalam novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. 
Metode kualitatif merupakan prosesdur yang menghasilkan data 
deskritif berupa data tertulis/lisan di masyarakat. Data yang di kumpulkan 
bukan lah angka-angka meliankan kata-kata atau gambaran. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Agar hasil penelitian ini dapat dibaca dan di pahami oleh pembaca, 
maka perlu adanya tahap penyajian hasil analisis. Hasil tersebut diperlukan 
untuk melaporkan hasil kerja analisis, teknik penyajian hasil analisis data 













ASPEK PSIKOLOGIS TOKOH UTAMA NOVEL MADAME 
KALINYAMAT 
 
A. Aspek Psikologis Tokoh Utama 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa aspek psikologis 
tokoh utama novel Mademe Kalinyamat karya  Zhaenal Fanani adalah 
kecemasan (anxitas), mekanisme pertahanan konflik, dan klasifikasi emosi. 
1. Kecemasan (anxitas) 
Kecemasan (anxitas) adalah situasi apa pun yang mengancam 
kenyamanan suatu organisme diasumsikan melahirkan suatu kondisi yang 
disebut anxitas. Berbagai konflik dan frustasi yang menghambat kemajuan 
individu untuk mencapai tujuan merupakan salah satu sumber anxitas. 
Ancaman yang dimaksud dapat berupa ancaman-ancaman fisik, psikis, dan 
berbagai tekanan yang mengakibatkan timbulnya anxitas. Kondisi ini 
diikuti oleh perasaan tidak nyaman, tidak nyaman yang dicirikan dengan 
istilah khawatir, takut, tidak bahagia. Tokoh yang mengalami kondisi seperti 
ini adalah Ratu Kalinyamat yang merupakan tokoh utama dalam novel 
Mademe Kalinyamat karya  Zhaenal Fanani. Ia merasakan kecemasan dan 








Data (1)  
“Aku khawatir Arya Penangsang menuntut darah ayahnya.” 
Sunan Prawata berucap, membelah keheningan.” Yang sesaat 
meruang di balairungkamar itu. 
“Lalu, apa yang harus kita lakukan, Kangmas? 
Sunan Perwata diam tidak menjawab. Wajahnya kian 
menggelam. Pangeran Kalinyamat kian mendekat. Lalu, sambil 
menatap istrinya, ia berkata. “Nyi Ratu, Kangmas Prawata tengah 
sakit. Seabiknya, persoalan ini kita bicarakan setelah Kangmas 
Prawata membaik....” (MK : 14) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan perasaan Ratu Kalinyamat 
yang menunjukan kecemasan. Kondisi ini di buktikan dengan perasaan 
khawatir dan takut akan keselamatan kakaknya Sunan Prawata. Ratu 
Kalinyamat takut bahwa Arya Penangsang akan segera menuntut balas atas 
kematian ayahnya. Sebab Arya Penangsang telah mengetahui siapa yang 
telah membunuh ayahnya yaitu Ki Surayata utusan Sunan Prawata. Ratu 
Kalinyamat gelisah apa yang harus ia lakukan untuk bisa menyelamatkan 
Sunan Prawata seandainya prasangkanya adalah kebenaran. 
Data (2) 
Kegelisahan malam di gunung Danaraja. Di dalam ruang 
sepinya Ratu Kalinyamat merasakan getar kecemasan. Semenjak 
Adipati Hadiwijaya menyatakan kesanggupannya menghentikan 
langkah Arya Penangsang, ia memerintahkan salah seorang 
dayangnya, Sarindil, untuk turun dari gunung dan melakukan 
penyelidikan. Ia bertugas melihat kejadian di luar. Menerjemahkan 
peristiwa-peristiwa, lalu membuat perhitungan atas sesuatu yang 
tersembunyi di balik sebuah kejadian. (MK : 149-150) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Ratu Kalinyamat 





sehingga memicu timbulnya perasaan kecemasaan (anxitas). Ratu 
Kalinyamat cemas juga takut akan kesanggupan Adipati Hadiwijaya untuk 
menghentikan langkah Arya Penangsang. Arya Penangsang bukan orang 
yang mudah ditaklukan ia mempunyai ilmu kanuragan yang cukup tinggi. 
Maka dari itu, Ratu Kalinyamat menyuruh dayangnya untuk melihat 
peristiwa-peristiwa yang terjadi atas kesanggupan Adipati Hadiwijaya 
untuk menghentikan langkah Arya Penangsang. 
Data (3) 
“Jangan-jangan Arya Penangsang sudah tahu Adipati 
Hadiwijaya tidak berada diantara pasukan, lalu langsung menuju 
Pajang! Jika itu yang terjadi, Adipati Hadiwijaya dalam keadaan 
bahaya!” pikir sang ratu. (MK : 197) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Ratu Kalinyamat 
menunjukan perasaan kecemasan. Kondisi ini diikuti perasaan khawatir dan 
takut Ratu Kalinyamat akan nyawa Adipati Hadiwijaya, ia takut akan 
strategi perang yang sudah dibangun oleh Adipati Hadiwijaya terbaca oleh 
Arya Penangsang. Sehingga Ratu Kalinyamat menghawatirkan keselamatan 
Arya Penangsang. Terlebih Ratu Kalinyamat takut jika itu benar bahwa 
Arya Penangsang telah membaca strategi Adipati Hadiwijaya maka pupus 
sudah harapannya untuk bisa melihat kematian Arya Penangsang, kekalahan 
lah yang akan didapatkan oleh Adipati Hadiwijaya.  
Data (4) 
“Dandang Suro, aku menghawatirkan dirimu! Aku tidak 
ingin sesuatu terjadi padamu! Dan menurutku, tidak sepantasnya 






Dandang Suro tersenyum. “Gusti Ratu, cinta yang tulus tidak 
mengenal sikap penolakan ia akan terus bersemi meski dilemparkan 
ke tempat tersembunyi atau diletakan di kegelapan! Maka, izinkan 
hamba melangkah dengan cinta saya.” (MK : 245) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan perasaan Ratu Kalinyamat 
menunjukkan kecemasan. Dibuktikan dengan timbulnya perasan cemas dan 
takut Ratu Kalinyamat akan keselamatan Dandang Suro. Dandang Suro 
adalah pemuda yang baik, Dandang Suro ingin mengikuti sayembara yang 
diadakan oleh Ratu Kalinyamat. Siapa yang bisa membunuh Arya 
Penangsang maka aku dan seluruh harta ku akan ku berikan seluruhya untuk 
siapa saja yang bisa membunuh Arya Penangsang namun bukan itu yang 
menjadi tujuan Dandang Suro bahwa ia melakukan semuanya karena rasa 
sayangnya kepada Ratu Kalinyamat. Ratu Kalinyamat mengkhawatirkan 
keselamatan Dandang Suro bahwa yang akan Dandang Suro hadapi bukan 
sosok yang sembarangan Arya Penangsang memiliki ilmu kanuragan yang 
tinggi. Bukan tandingan Dandang Suro apalagi Dandang Suro adalah rakyat 
biasa yang tak begitu mahir ilmu bela diri. 
Data (5) 
Di dalam ruangannya, Ratu Kalinyamat diam terpekur, 
menyimak baik-baik semua ucapan yang ia dengar. Tetapi, debar 
dadanya makin kencang. Ia sangat berharap, kedatangan tamu-
tamunya hari ini tidak berkaitan dengan hal yang menakutkan 
dirinya. Hal-hal yang selama ini jarang terlintas dalam jejak langkah 
kehidupannya. (MK : 338) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa perasaan Ratu 





cemas dan takut. Ratu Kalinyamat merasa cemas akan keadaan dirinya dan 
para dayang yang sedang melakukan puasa di Gunung Danaraja. Ia 
sebelumnya tak pernah memperhitungkan apa saja yang akan terjadi selama 
Ratu Kalinyamat melakukan sumpahnya, selama Ratu Kalinyamat di 
gunung Danaraja ia selalu waspada akan hal apa saja yang mungkin bisa 
terjadi. Termasuk kedatangan tamu yang tak pernah ia duga yang mungkin 
saja mengancam keselamatannya dan para dayang. 
Data (6) 
Sejak Ratu Kalinyamat menduga akan kehadiran Arya 
Penangsang di Gunung Danaraja, ia memanggil dua dayang 
kepercayaannya, Sarindil dan Laras Minang. Ketiganya 
membicarakan langkah-langkah yang harus dilakukan bila dugaan 
Ratu Kalinyamat benar-benar menjadi sebuah kenyataan. (MK : 
331) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa perasaan Ratu 
Kalinyamat menunjukkan kecemasan (anxitas). Perasaan kecemasan 
tersebut muncul kerena timbul rasa cemas dan takut. Ratu Kalinyamat 
merasa cemas akan keselamatannya dan para dayang, Ratu Kalinyamat 
menduga bahwa Arya Penangsang akan datang ke gunung Danaraja dimana 
ia menjalankan puasanya. Ratu Kalinyamat dan para dayang membuat 
rencana untuk mempertahankan diri seandainya dugaan Ratu Kalinyamat 
adalah benar. 
2. Mekanisme Pertahanan dan Konflik 
Mekanisme pertahanan terjadi karena adanya dorongan atau 





yang ditunjukan kepada pihak lain yang dianggap  aman untuk diserang.  
Dalam teori kepribadian, mekanisme pertahanan dan konflik merupakan 
cenderung kuat dalam diri setiap orang. Mekanisme pertahanan dan konflik 
diklasifikasikan menjadi beberapa macam diantaranya sublimasi, proyeksi, 
pengalihan (displacement), rasionalisasi (rationalization), dan regresi. 
Berikut beberapa kutipan yang membuktikan bahwa Ratu 
Kalinyamat juga memiliki beberapa sifat tersebut.  
Rasionalisasi merupakan upaya untuk membuktikan bahwa 
perilakunya itu masuk akal dapat disetujui, dapat dibenarkan, dan dapat 
diterima oleh dirinya sendiri dan masyarakat. 
Data (7) 
“Arya Penangsang! Kau manusia penghancur dunia 
bahagiaku! Dunia cintaku!” Ratu Kalinyamat mendesis. Ia tak henti 
menatap langit. Mendadak, sebuah kekuatan besar melingkupi 
dadanya. Lalu, ia berteriak seperti melonglong, “Wahai langit! 
Wahai bumi! Saksikan sumpahku. . . ! Sejak malam ini, aku akan 
berpuasa tanpa mengenakan pakaian sampai aku dapat 
menenyaksikan penggalan kepala Arya Penangsang! Aku 
bersumpah . . ! Barang siapa bisa membawa penggalan kepala Arya 
Penangsang, maka aku akan menyerahkan diri dan semua harta 
milikku kepadanya!” (MK : 69) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku Rasionalisasi 
Ratu Kalinyamat. Perasaan Rasionalisasi muncul  Sepeninggalnya Pangeran 
Kalinyamat, Ratu Kalinyamat mengucap sumpah bahwa ia akan menyendiri 
di gunung Danaraja dengan tidak mengenakan pakaian sehelai pun, Ratu 
Kalinyamat tidak akan berhenti dari puasanya sebelum ia menyaksikan 





sebuah bentuk perilaku Rasionalisasi merupakan upaya untuk membuktikan 
bahwa perilakunya itu masuk akal dapat disetujui oleh dirinya sendiri dan 
masyarakat.  Kelemahan seoarang perempuan yang tidak bisa berbuat apa-
apa atas yang apa menjadi kehancuran hidupnya. 
Regresi yang disebut primitivation ketika seseorang dewasa 
bersikap sebagai orang yang tidak berbudaya dan kehilangan kontrol 
sehingga tidak sungkan-sungkan berkelahi. 
Data (8) 
Dada Ratu Kalinyamat berdebar. Ia telah mendengar semua 
itu dari almarhum kakaknya. Tetapi, sebagai adik dan orang yang 
paling dekat dengan Sunan Prawata, ia belum bisa menerima 
kematian kakaknya. Ia menyesaki pikirannya ialah sebuah 
kumpulan dari rasa emosional hingga membuatnya berfikir jarak 
yang sangat jauh dari logika panjang dan tak bersentuhaan dengan 
tuntunan religius. Tertancap dalam pikirannya kalau tindakan 
kakanya dianggap berutang darah pada Arya Penangsang, maka 
sekarang, Arya Penangsang berutang darah pada dirinya. (MK :46-
47) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Ratu Kalinyamat 
menunjukan perilaku Regresi yang disebut primitivation. Sikap  tersebut 
muncul karena Ratu Kalinyamat tidak bisa menerima atas kematian Sunan 
Prawata, Ratu Kalinyamat begitu terpukul bergejolak di hatinya. Ia terlepas 
kontrol dari sebuah tuntunan Religius yang menancap di hatinya. Suatu 
pemikiran bahwa kematian Sunan Prawata harus terbalaskan dengan 






3. Klasifikasi Emosi 
Klasifikasi emosi yang paling mendasar (primary emotions) pada 
diri manusia yaitu kegembiraan, kemarahan, ketakutan, dan kesedihan. 
Klasifikasi emosi terbagi dalam beberapa macam diantaranya rasa bersalah, 
menghukum diri sendiri, kesedihan, kebencian, dan cinta. 
a. Rasa Bersalah 
Rasa bersalah dapat disebabkan oleh adanya konflik antar 
ekspresi impuls dan standar moral (impuls expression versus moral 
standards). Perasaan bersalah muncul dari adanya persepsi perilaku 
seseorang yang bertentangan dengan nilai-nilai  moral atau etika yang 
dibutuhkan oleh suatu kondisi. Perasaan bersalah kerap kali ringan dan 
cepat berlalu, tetapi dapat pula bertahan lama. 
Data (9) 
“Kangmas Kalinyamat, maafkan aku. “lirih suara Ratu 
Kalinyamat. Pangeran Kalinyamat menggeleng. Dengan lembut, 
ia mencium kening istrinya, lalu merengkuh tubuh yang masih 
agak lemas itu. “ bangunlah, Nyi Ratu! Tunjukanlah kepada 
rakyat Demak bahwa Nyi Ratu adalah seorang perempuan kuat! 
Ayo, bengunlah. Masih ada aku disisimu.” (MK : 41) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku Ratu 
Kalinyamat menunjukkan perasaan rasa bersalah. Perasaan rasa bersalah 
tersebut muncul karena Ratu Kalinyamat begitu larut dalam kesedihan 
hatinya atas meninggalnya Sunan Prawata. Ia merasa bersalah kepada 





adalah seorang ratu yang harus kuat meskipun berat hatinya ditinggalkan 
oleh orang yang ia cintai. 
b. Menghukum Diri Sendiri 
Perasaan bersalah yang paling menggangu adalah sikap 
menghukum diri sendiri, di mana si individu terlihat sebagai sumber dari 
sikap bersalah. Rasa bersalah seperti ini memiliki implikasi terhadap 
berkembangnya gangguan kepribadian yang terkait dengan penyakit 
mental dan psikoterapi. 
Data (10) 
“Tak seharusnya kalian ikut memikul beban derita hatiku 
ini. Pulanglah kalian semua. Biarkan aku menjalani kesendirian 
ini tanpa siapa pun. Percayalah, tak ada yang perlu dikhawatirkan 
pada diriku. Suatu hari kelak, bila sejarah telah memihak 
kepadaku, kalian bisa ikut bersamaku lagi. Aku tahu, kalian 
sangat sayang kepadaku. Aku mengerti, kalian pasti kecewa. 
Tapi, di antara kita terdapat batas-batas yang tak mungkin kita 
lewati bersama....” (MK : 105) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap Ratu 
Kalinyamat menunjukkan sikap menghukum diri sendiri, perasaan rasa 
bersalah yang menjadikan Ratu Kalinyamat sebagai sumber beban untuk 
para dayang-dayangnya. Ia merasa bersalah kepada para dayangnya 
yang ikut menanggung penderitaanya. Yang tidak sepatutnya mereka 
ikut menanggung. Ratu Kalinyamat mengingatkan kembali bahwa Ratu 
Kalinyamat tahu betapa khawatirnya para dayang kepada ia, namun 







Kesedihan atau duka cita (grief) berhubungan dengan 
kehilangan sesuatu yang penting atau bernilai. Intensitas kesedihan 
tergantung pada nilai, biasanya kesedihan yang teramat sangat  bila 
kehilangan orang yang dicintai. 
Data (11) 
“Wulan, sepanjang waktu telah kulalui dengan Kangmas 
Kalinyamat. Sepanjang itu aku bahagia. Yang sangat aku sesali, 
semua itu hanya berlangsung sekejap. Aku merasa belum berbuat 
yang terbaik untuk Kangmas Kalinyamat. Aku berharap kau tahu, 
di tempat inilah aku bisa mengecap kebahagiaan itu kembali! Di 
sinilah aku bisa memberikan arti lebih untuk Kangmas 
Kalinyamat. Di sinilah aku menemukan sebuah kekuatan yang 
terkadang aku sendiri tak menyadari atau mempercayainya! 
Terserah apa kata orang. Aku percaya penantianku ini akan 
melahirkan sebuah sejarah, meskipun sangat kecil dan tidak 
berharga di mata manusia!” (MK : 168-169) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan batin 
Ratu Kalinyamat yang merasakan kesedihan begitu mendalam atas 
tewasnya Pangeran Kalinyamat yang sangat ia cintai. Pangeran 
Kalinyamat tewas terbunuh oleh penguasa Jipang Arya Penangsang. 
Ratu Kalinyamat merasa belum berbuat apa-apa untuk Pangeran 
Kalinyamat dan keluarga kecilnya namun kini semua harapannya untuk 









Ratu Kalinyamat menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tanganya. Bahunya berguncang naik turun akibat isakan. 
Sekarang, ia merasa tegak sedirian melawan masalah-masalah 
pelik yang tak jelas kapan berakhir. Dan seketika, ia ingin pergi 
jauh melewati angkasa dan angan-angannya sendiri. Lalu disana, 
ia menemukan sebuah pintu besar dan Pangeran Kalinyamat 
tegak menyambutnya. 
“Kanjeng Ratu...” sebuah suara mengejutkannya. Suara 
seoarang dayang. (MK : 327-328) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa kesedihan yang di 
alami Ratu Kalinyamat. Kesedihan yang menyayat hidupnya. Yang ia 
sendiri tidak pernah tahu kapan kesedihan itu berakhir, yang membuat 
Ratu Kalinyamat tegak sendiri menanggung kehampaan hatinya di 
tinggalkan orang-orang yang ia kasihi. Tak jarang Ratu Kalinyamat 
ingin melewati angan-angannya sendiri bahwa semua ini tidak benar 
bahwa orang-orang yang ia cintai masih ada dan bersamanya. Namun 
semua itu hanya menambah kesedihan Ratu Kalinyamat. 
Data (13) 
Di ranjang peraduan, mereka berdua melihat dua sosok 
tubuh yang terbujur ditutup kain berendah hijau berhias sulaman, 
kain kebesaraan kesultanan Demak. Suasana seketika disertai 
kebisuan panjang. Namun, jeritan Ratu Kalinyamat membuat 
situasi berubah kian kelam. 
Siapa yang melakukan ini? Siapa...? “teriak Ratu 
Kalinyamat, lalu menangis keras. Ia berpaling pada seorang 
prajurit yang tegak di samping pintu. Ia adalah laki-laki kepala 
pengawal. ( MK : 36) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan  kesedihan hati yang di 






melihat Sunan Prawata yang telah tewas terbunuh. Ia menangis keras 
seakan tak percaya sosok kakak yang sangat Ratu Kalinyamat cintai 
selama ini telah tiada untuk selama-lamanya. 
Data (14) 
Ratu Kalinyamat terus melangkah dalam gelap. Ia 
bergerak tanpa menimbulkan suara. Tak jarang kepalanya 
berpaling sekeliling. Burung-burung malam melantunkan irama 
kepiluan. Beberapa kali ia mengusap genangan air pada sepasang 
bola matanya yang membutnya sedikit kabur. (MK : 68) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa kesedihan yang di 
alami Ratu Kalinyamat. Kepiluan yang begitu mendalam setelah Sunan 
Prawata baru saja meninggal kini ia telah kehilangan kembali sosok 
yang Ratu Kalinyamat cintai yaitu Pangeran Kalinyamat. Pangeran 
Kalinyamat dibunuh oleh orang suruhan Arya Penangsang. Semenjak 
Kematian Sunan Prawata dan Pangeran Kalinyamat tak jarang Ratu 
Kalinyamat melamun dengan pandangan kosong yang tiba-tiba matanya 
dibanjiri oleh air mata yang menandakan begitu mendalam perasaan 
kesedihannya atas apa yang terjadi dalam kehidupannya.  
Data (15) 
Berada di Pendapa, tiba-tiba Ratu Kalinyamat terhenyak. 
Wajahnya berubah murung. Pendapat itu telah menggali 
ingatanya pada Pangeran Kalinyamat. Saat meninggalkan 
Pendapa itu terahir kalinya, ia masih bersama lelaki yang 
dicintainya itu. Saat itu pula, ia harus berpisah dengan Pangeran 
Kalinyamat. Seketika terpikir olehnya, betapa kehidupan ini 
berjalan demikian cepat dengan segala misterinya. 
Ia segera mengusap air matanya yang tanpa sadari telah 
membasahi wajahnya, tatkala Sunan Kudus melangkah menuju 






Dari kutipan di atas dapat disimpulkan kesedihan yang di alami 
Ratu Kalinyamat. Ratu Kalinyamat teringat saat terakhir kali ke Pendapa 
Sunan Kudus bersama suaminya tercinta Pangeran Kalinyamat. Namun  
sekarang ia telah tiada di bunuh oleh orang suruhan Arya Penangsang 
selepas kunjungannya kepada Sunan Kudus. Dan sekarang Ratu 
Kalinyamat kembali ke Pendapa Sunan Kudus seorang diri betapa ia 
merasakan kesedihan, kepiluan yang begitu menyayat hatinya. Betapa 
hidup ini syarat akan misteri jalan hidup dan mati seseorang tidak ada 
yang pernah tahu. 
Data (16) 
Semenjak kematian suaminya, ia telah mendudukan 
hatinya pada tempat yang tertutup. Ia seperti sebuah bangunan 
rumah yang berdiri tanpa pintu dan jendela. Bahkan, tanpa lubang 
untuk cahaya. Di dalam kegelapan itu, ia merawat seluruh cinta 
dan perasaanya. Di dalam, ia bersenandung dengan 
kebahagiaanya sendiri. Di dalamnya, ia rebah dalam pelukan 
khayal yang tak di pahami orang lain. Di dalamnya, ia berusaha 
hidup. Hidup yang tak mengenal keserakahan, kekecewaan, 
kesedihan dan aliran darah. (MK : 154) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Ratu Kalinyamat 
mengalami kesedihan kesengsaraan oleh cintanya terhadap Pangeran 
Kalinyamat. Suami yang sangat Ratu Kalinyamat cintai tewas oleh 
saudara seperguruannya sendiri. Ratu Kalinyamat sangat terpukul atas 
kematian Pangeran Kalinyamat, hingga ia memilih menyendiri di 
gunung Danaraja meluluhkan seluruh perasaanya merangkul khayal 






d. Kebencian  
Kebencian atau perasaan benci (hate) berhubungan erat dengan 
perasaan marah, cemburu, dan iri hati. Ciri khas yang menandai 
perasaan benci adalah timbulnya nafsu atau keinginan untuk 
menghancurkan objek yang menjadi sasaran kebencian. 
 Data (17) 
Ratu Kalinyamat menggeleng keras. “Mohon maaf, 
Kanjeng Sunan! Sepertinya, saya tidak bisa duduk bersama orang 
yang telah membunuh Kangmas Sunan Prawata!” 
“Sekali lagi mohon maaf, Kanjeng. Menurut saya, darah 
Kangmas Sunan Prawata tidak bisa ditebus apapun selain dengan 
darah!” ( MK : 49) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa rasa kemarahan 
Ratu Kalinyamat kepada Arya Penangsang yang telah membunuh Sunan 
Prawata. Ratu Kalinyamat tidak sudi untuk di pertemukan dengan orang 
yang telah membunuh Sunan Prawata, Bahwa ia tidak bisa menerima 
atas kematian Sunan Prawata dan Ratu Kalinyamat menanam kebencian 
serta berniat menuntut balas atas kematian Sunan Prawata. 
Data (18) 
Ratu Kalinyamat memejamkan mata. Kemudian, 
terdengar kembali longlongannya, “Arya Penangsang! Kelak, 
kepalamu akan kujadikan alas kaki pesanggrahanku. (MK : 70) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa  kemarahan Ratu 
Kalinyamat kepada Arya Penangsang. Perasaan tersebut dikikuti rasa 






orang yang ia sangat cintai yang telah di bunuh oleh Arya Penangsang. 
Ratu Kalinyamat berteriak dengan keras dan berniat menjadikan kepala 
Arya Penangsang sebagai alas kaki pesanggrahannya. 
e. Cinta  
Cinta adalah perasaan tertarik kepada pihak lain  dengan harapan 
sebaliknya. Cinta diikuti oleh perasaan setia dan sayang. Ada yang 
berpendapat bahwa cinta tidak mementingkan diri sendiri, bila tidak 
demikian berarti bukan cinta sejati. 
Data (19) 
Sikap Ratu Kalinyamat yang selalu hangat dan bersahabat 
telah menumbuhkan sebuah ikatan yang membuat mereka merasa 
berada pada sebuah dunia damai. Sehingga, ketika Ratu 
Kalinyamat muncul dihadapan mereka dan memberi warna 
pilihan bagi kelanjutan hidup mereka, semua dayang sepakat 
mengikuti Ratu Kalinyamat. (MK : 104) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa watak Ratu 
Kalinyamat yang penuh cinta terdahap sesamanya tak terkecuali kepada 
para dayangnya. Sebab watak Ratu kalinyamat yang penuh cinta 
tersebut menumbuhkan rasa sayang dan setianya para dayang terhadap 
Ratu Kalinyamat. Dimasa kesulitan Ratu Kalinyamat pun mereka masih 
setia menemani junjungannya. 
Data (20)    
“Aku harus membicarakan masalah ini dengan Laras 
Minang dan Sarindil,” bisik Ratu Kalinyamat pelan. “Aku harus 
menyiapkan rencana untuk menyelamatkan dayang-dayangku! 






Penangsang benar-benar muncul, aku yang akan menghadapinya 
sendiri! Aku tak peduli dengan keadaanku. Aku tak peduli!” 
Sebuah semangat baru tiba-tiba muncul dalam benaknya hatinya 
tergugah menggeliat. Ia seperti bunga layu yang tiba-tiba 
mendapat siraman air di sebuah siang yang terik. Kepada dirinya 
sendiri ia berjanji akan menghadapi Arya Penangsang sendirian. 
Ia tak akan mengorbankan dayang-dayangnya. Bersama mereka, 
ia telah menemukan arti sebuah persahabatan sejati. Bersama 
mereka, ia mengerti arti sebuah ketulusan total dari seorang 
perempuan. Bersama mereka, semangat penantiannya menjadi 
stabil dan terkoreksi. Bersama mereka, hatinya damai dalam 
menjalani sepi berlalunya hari-harinya. 
Kesadaran akan hal itu membuat ia tak rela dayang 
dayangnya itu menanggalkan sepenggal hidupnya demi angan-
angan dan keinginan dirinya sendiri. (MK : 329-330) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan watak Ratu Kalinyamat 
yang penuh cinta pengasih dan penyayang. Ratu Kalinyamat tidak ingin 
para dayangnya merasakan apa yang Ratu Kalinyamat rasakan. Ia ingin 
menyelamatkan hidup para dayangnya dari mara bahaya. Meskipun 
Ratu Kalinyamat tahu siapa yang akan ia hadapi bukan orang biasa, 
Arya Penangsang adalah seorang Adipati yang memiliki ilmu kanuragan 
yang tinggi. Namun Ratu Kalinyamat tidak memperdulikan hal tersebut, 
rasa takutnya terkalahkan oleh rasa sayang Ratu Kalinyamat kepada 
para dayang-dayangnya. 
Data (21) 
Baginya, para dayang adalah sahabat-sahabat sepinya saat 
kerinduannya kepada Pangeran Kalinyamat tak mampu ia 
tidurkan. Mereka adalah burung-burung eksotis yang telah 
menjaga dirinya, martabatnya, semua keinginan dan harapan-







Dari kutipan di atas dapat disimpulkan watak kasih sayang Ratu 
Kalinyamat kepada para pengikutnya. Dimana Ratu Kalinyamat 
mengalami kehidupan yang kelam ditinggalkan orang-orang yang ia 
kasihi Sunan Prawata dan Pangeran Kalinyamat yang tewas di bunuh 
Arya Penangsang. Para dayangnya laksana obat di tengah sepi hatinya 
atas kerinduan kepada orang yang Ratu Kalinyamat kasihi. 
Data (22) 
“Wulan, setiap manusia memiliki pendapat berbeda! Kau 
tak berhak memilihkan jalan untukku! Perlu kau tahu, aku 
menjalani hidup di sini sebagai wujud rasa cintaku kepada 
Kangmas Kalinyamat! Selebihnya, aku minta kau menyudahi 
permasalahan ini! Apapun yang telah terjadi, kenyataanya 
Pangeran Kalinyamat tidak tersentuh oleh perasaanmu. 
Menjadikanmu selir, pun tak mau. Karena itu, lupakan rasa 
cintamu, kehayalanmu, semuanya!” (MK : 164) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan watak penuh cinta dan 
setia Ratu Kalinyamat kepada Pangeran Kalinyamat. Ratu Kalinyamat 
masih sangat mencintai Pangeran Kalinyamat meskipun ia telah tiada, 
selepas Pangeran Kalinyamat terbunuh Ratu Kalinyamat lebih memilih 
hidup menyendiri di sebuah gunung. Yang Ratu Kalinyamat yakini itu 
adalah sebuah bentuk cinta kepada Pangeran Kalinyamat. Meskipun 
Wulan Tapakduri telah memperingatkan untuk apa engkau melakukan 
itu. Ratu Kalinyamat tetap pada pendirian cintanya kepada Pangeran 









“Tidak, Kangmas! Apa pun yang terjadi, aku tak ingin 
berpisah denganmu!” 
“Nyi, Ratu! Masih banyak masalah yang memerlukan 
kehadiranmu! Aku, percaya, tanpa aku, Nyi Ratu mampu 
mengahadapinya!” (MK : 55) 
 
Data (24) 
“Tidak, Kangmas! Hidup mati aku ingin bersamamu!” 
Sambil berkata, Ratu Kalinyamat menggenggam tangan Pangeran 
Kalinyamat. “kita hadapi mereka bersama. 
“Nyi, Ratu! Tampaknya mereka bukan orang-orang 
sembaranga! Mereka terlalu berbahaya! Untuk sekali ini, aku 
mohon kepadamu. Tinggalkan tempat ini! Kalau terjadi apa-apa 
kepada kita berdua, maka selesai sudah urusan urusan darah 
dengan Arya Penangsang!” (MK : 56) 
 
Data (25) 
“Kangmas Pangeran! Aku ingin Kangmas tahu bahwa 
Kangmas adalah segalanya bagiku. Kangmas boleh meminta apa 
saja dariku. Tapi, jangan memintaku untuk meninggalkan 
Kangmas sendirian! Jangan meminta itu, Kangmas! Jangan . . ! 
Aku tak bisa, Kangmas! Aku tak bisa!” (MK : 57) 
 
Dari ketiga kutipan di atas adalah bentuk perasaan cinta yang 
dimiliki oleh Ratu Kalinyamat dengan Pangeran Kalinyamat. Pada 
kutipan pertama Pangeran Kalinyamat meminta Ratu Kalinyamat untuk 
meninggalkan tempat karena situasinya tidak baik untuk keselamatan 
mereka berdua, sehingga Pangeran Kalinyamat meminta Ratu 
Kalinyamat untuk meninggalkan tempat karena Pangeran Kalinyamat 
tidak ingin sesuatu yang terjadi pada Ratu Kalinyamat. Namun Ratu 
Kalinyamat menolaknya. Pada kutipan yang kedua Pangeran 






untuk meninggalkan tempat bahwa orang yang akan mereka hadapi 
bukan orang biasa. Ratu kalinyamat menolaknya kembali. Ratu 
Kalinyamat bahkan meminta kepada Pangeran Kalinyamat untuk 
menghadapinya secara bersama. Dan pada kutipan ketiga Ratu 
Kalinyamat meyakinkan kembali kepada Pangeran Kalinyamat bahwa 
ia tidak bisa meninggalkan tempat, ia tidak bisa meninggalkan tempat 
dengan seorang diri apalagi meninggalkan orang yang ia cintai seorang 







B. Implikasi Psikologi Tokoh Utama Novel  Madame Kalinyamat Karya 
Zhaenal Fanani terhadap Pembelajaran Sastra Indonesia di SMA 
 
Penulis akan memberikan implikasi pembelajaran di SMA dengan 
pengajaran sastra Indonesia untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. Salah satunya novel yang dapat dijadikan 
bahan pembelajaran khususnya pembelajaran mengenai bahasa dan sastra 
khususnya pada kelas XI Semester 1 dengan K.D 3.11 Menganalisis pesan 
dari satu buku fiksi yang telah dibaca. 
1. Tahap Perencanaan 
 Contoh rencana pembelajaran adalah sebagai berikut: 
 Kelas     :  X1/ 2 
 Kompetensi Dasar      : Menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang telah      
dibaca 
 Materi Pembelajaran : Isi buku fiksi. 
 Pada tahap perencanaan tersebut, salah satu indikatornya adalah 
menyusun ulasan terhadap pesan dari satu buku fiksi yang dibaca. 
Namun pada penelitian ini berfokus pada psikologis tokoh utama pada 






haruslah diwariskan kepada generasi mudanya. Sastra memiliki potensi 
yang besar untuk membawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk 
perubahan karakter. Pembelajaran sastra di SMA lebih menekankan 
pembentukan karakter terhadap peserta didiknya, karena sastra itu sendiri 
ada kaitannya dengan pembentukan karakter. Sastra kaitannya dengan 
pendidikan karakter merupakan sebuah media pembentuk watak dan 
moral perserta didik sehingga dengan sastra kita dapat mempengaruhi 
karakter peserta didik terutama pada hal-hal yang positif. 
2. Tahap Pelaksanaan 
  Pada proses pelaksanaan pembelajaran adalah tahap untuk 
mengimplementasikan perencaan yang telah dibuat untuk menyusun 
tahapan agar ketika diterapkan dapat berjalan dengan baik dan sitematis. 
Dalam tahap pelaksanaan  pembelajaran ini meliputi hal- hal sebagai 
berikut: 
a. Aspek Pendekatan dalam Pembelajaran 
  Menurut KBBI pendekatan adalah usaha dalam rangka 
aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 
diteliti. Pendekatan merupakan langkah pertama untuk mewujudkan 
tujuan tersebut dengan seperangkat asumsi dan prinsip yang 
berhubungan dengan sastra. Pendekatan dalam menganalisis aspek 
psikologis tokoh utama menggunakan pendekatan Scientific 






berlaku. Karya sastra termasuk novel merupakan sarana komunikasi 
antara sastrawan dan pembacanya.  
  Pendekatan kajian novel secara garis besar dapat dilihat dari 
sudut pandang sastrawan, karya sastra, semesta dan pembaca. Pada 
menganalisis psikologis tokoh utama, maka dari itu dalam setiap 
pembelajaran akan tercakup penggunaan dari beberapa aspek 
pendekatan secara serempak.  
b. Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran 
  Strategi dan teknik pembelajaran adalah cara kongkret yang 
dipakai saat proses pembelajaran berlangsung. Teknik pembelajaran 
juga dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan guru dalam 
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik dengan 
menyampaikan isi materi pelajaran sesuai dengan KD yang 
diajarkan, menyediakan informasi dan bahan yang diperlukan untuk 
konsistensi guru itu sendiri. 
c. Aspek Metode dan Teknik dalam Pembelajaran 
  Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-
langkah, dan cara yang digunakan guru dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran yang secara khusus untuk mengembangkan belajar 
siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif 
yang terstruktur dengan baik agar semua siswa dapat mengikuti 






dilakukan dengan siswa menggunakan metode Discovery Learning 
(Pembelajaran Penemuan) dan Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah )/ projek. 
2. Tahap Evaluasi 
  Tahap evaluasi adalah suatu tindakan atau kegiatan yang 
sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan 
arti) daripada sesuatu berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu 
dari berbagai komponen pembelajaran berdasarkan pertimbangan 
dan kriteria tertentu sebagai bentuk pertanggungjawaban guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Evaluasi pada pembelajaran ini 
dilakukan dengan ujian lisan berupa pertanyaan terkait dengan aspek 
psikologis tokoh utama yang ada dalam novel yang sudah dipelajari 
sebelumnya oleh siswa. 
Berikut contoh evaluasinya: 
1. Sebutkan aspek psikologis yang terkandung apa saja pada novel! 
2. Sebutkan aspek tokoh dan penokohan yang terdapat pada novel! 
Dengan demikian, evaluasi dapat diukur kualitas dan kuantitas 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap novel Madame Kalinyamat 
karya Zhaenal Fanani yang dilakukan berdasarkan aspek psikologis tokoh 
utamanya dihasilkan temuan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan aspek psikologis tokoh utama novel Madame 
Kalinyamat karya Zhaenal Fanani. Meliputi aspek kecemasan 
(anxitas) sebanyak 6 data, mekanisme pertahanan konflik sebanyak 
2 data, klasifikasi emosi meliputi rasa bersalah sebanyak 1 data, 
menghukum diri sendiri sebanyak 1 data, kesedihan sebanyak 6 data, 
kebencian sebanyak 2 data, cinta sebanyak 7 data. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa aspek psikologis tokoh utama yang dominan 
adalah cinta. 
2. Implikasi pembelajaran sastra aspek psikologis tokoh utama novel 
Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani di SMA dapat dilakukan 
pada siswa kelas XI semester ganjil dengan alokasi waktu 4x 45 
menit, K.D 3.11. Pada tahap perencanaan tersebut, salah satu 
indikatornya adalah menyusun ulasan terhadap pesan dari satu buku 
fiksi yang telah dibaca. Namun pada penelitian ini berfokus pada 
psikologis tokoh utama. Sastra sebagai cerminan keadaan sosial dan 






Sastra memiliki potensi yang besar untuk membawa masyarakat ke 
arah perubahan, termasuk perubahan karakter. Pembelajaran sastra 
di SMA lebih menekankan pembentukan karakter terhadap peserta 
didiknya, karena sastra itu sendiri ada kaitannya dengan 
pembentukan karakter. Sastra kaitannya dengan pendidikan karakter 
merupakan sebuah media pembentuk watak dan moral perserta didik 
sehingga dengan sastra kita dapat mempengaruhi karakter peserta 
didik terutama pada hal-hal yang positif. 
B. Saran 
Berdasarkan uraian simpulan di atas, penulis memberikan saran 
sebagai berikut. 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
memberikan gambaran kepada pembaca untuk memahami secara 
mendalam dan mendasar mengenai suatu masalah yang terdapat 
pada novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. Selain itu, 
hasil penelitian ini  diharapkan dapat dijadikan sebagi sumber sarana 
dan masukan kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap novel. 
2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pencerahan bagi 
peneliti sastra untuk mengkaji lebih dalam unsur-unsur lain pada 
novel Madame Kalinyamat Karya Zhaenal Fanani. Aspek kehidupan 
tokoh-tokoh dan nilai moral yang terkandung baik secara tersirat 
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                Ia seorang perempuan mengagumkan. Sepasang matanya tajam dan selalu 
membentangkan jarak pada setiap orang yang baru mengenalnya. Daya tangkap dan 
cara menerjemahkannya begitu luar biasa. Kecantikan, kecerdikan dan rahim darah 
biru mengantarkannya memiliki gravitasi menawan. Ia hidup dalam lingkar 
kekuasaan Kesultanan Demak. Ketika manusia berbaris, menulis sejarah 
perjalanannya dengan sikap kepahlawanan, keduniawian, atau bangunan-
bangunan, ia hadir dengan kekuatan cinta. Kekuatan cinta, ketika suaminya 
terbunuh di tangan Arya Penangsang, membawanya menakar sebuah sumpah. 
Sumpah tersebut mengatakan bahwa ia akan berpuasa dengan tubuh tanpa pakaian, 
sepanjang belum menyaksikan penggalan kepala Arya Penangsang. Dan kelak ia 
akan membuat kepala itu sebagai alas kaki pada pintu masuk pesanggrahannya di 
Gunung Danaraja. Perempuan mengagumkan itu adalah Madame Kalinyamat atau 








Utusan Pembawa Petaka 
            Suatu malam di Kasultanan Demak. Tepatnya di balairung kamar Sunan 
Prawata. Terlihat Permaisuri Sunan Prawata duduk di tepi ranjang sambil 
menemani suaminya, Sunan Prawata. Sudah hampir satu tahun ini, Sunan Prawata 
sering sakit – sakitan. Hal tersebut membuat kecemasan bagi Ratu Kalinyamat 
beserta suaminya, Pangeran Kalinyamat. Maka, malam itu pula Ratu Kalinyamat 
beserta suaminya berkunjung ke Kesultanan Demak untuk menjenguk Sunan 
Prawata. 
            Dalam keadaan hening, tiba – tiba Sunan Prawata mengungkapkan tragedi 
di masa lalu. Ia mengungkapkan tentang kematian Pangeran Sekar Seda ing Lepen, 
ayah Arya Penangsang. Meskipun belum seluruhnya dikatakan, namun hal tersebut 
membuat kecemasan tersendiri bagi Ratu Kalinyamat. Ia masih berprasangka 
bahwa kakaknya adalah orang yang mengutus Ki Surayata untuk membunuh ayah 
Arya Penangsang. 
            Jauh hari sebelum malam itu, Arya Penangsang berkunjung ke kudus untuk 
menemui Sunan Kudus. Pada waktu itu, Sunan Kudus mengungkapkan tentang 
siapa pembunuh dari Arya Penangsang yang sebenarnya. ia mengatakan bahwa 
pembunuh dari ayah Arya Penangsang adalah Sunan Prawata. Seketika itu dengan 
penuh kemarahan Arya Penangsang pergi meninggalkan Sunan Kudus. Di tengah 
perjalanan ia mendatangi sebuah rumah. ia mengutus Rangkud, orang 
kepercayaannya untuk menuntut balas atas kematian ayahnya. 
            Dan, pada malam satu bulan setelahnya, yakni pada saat Ratu Kalinyamat 
dan suaminya berkunjung di Kesultanan Demak. Rangkud mulai melakukan 
tugasnya. Ia dengan sopan meminta bertemu dengan Sunan Prawata. Setelah ia 
diperbolehkan masuk di balairung. Ia mulai mengatakan maksudnya. Setelah itu 
dengan ikhlas Sunan Prawata mengizinkan Rangkud untuk membunuhnya namun 
dengan sebuah syarat. Akan tetapi, sebelum Rangkud menepati janjinya, Rangkud 
telah menebaskan pedang ke Permaisuri dan Sunan Prawata. Namun, setelah 
Rangkud menghunuskan kerisnya. Tanpa disadarinya ternyata dari samping 
Rangkud telah ditusuk keris dari Sunan Prawata. 
Demak Kembali Berduka 
            Mendengar kabar tentang kematian kakaknya Sunan Prawata membuat Ratu 
Kalinyamat sangat terpukul. Ia tidak menyangka bahwa kakanya akan meninggal 
secepat itu. Namun dengan bujukan suaminya, akhirnya ia dapat sedikit menahan 
perasaan sedihnya itu. 
            Empat puluh hari kemudian, sejak kematian Sunan Prawata. Ratu 
Kalinyamat beserta suaminya berkunjung ke kudus untuk menemui Sunan Kudus. 
di hadapan Sunan Kudus, Ratu Kalinyamat ingin meminta keadilan. Ia tidak terima 






Penangsang. Namun di kudus Ratu Kalinyamat hanya mendapati kekecewaan. 
Sunan Kudus menceritakan tentang asal usul tragedi itu, dan ia menyarankan bahwa 
peperangan yang terjadi antar saudara di Kesultanan Demak harus segera 
dihentikan. 
            Kekecewaan yang Ratu Kalinyamat dapat, dibawanya hingga perjalanan 
pulang. Ia terus menutarakan kekecewaannya pada suaminya atas ucapan Sunan 
Kudus. di tengah perjalanan pulang, mereka dihadang oleh beberapa orang utusan 
dari Arya Penangsang. Atas cinta kasih Pangeran Kalinyamat. Ia memaksa Ratu 
Kalinyamat untuk meninggalkannya sendiri menghadapi orang – orang utusan Arya 
Penangsang itu. Dengan penuh haru mereka pun berpisah. Namun beberapa jam 
kemudian Ratu Kalinyamat kembali datang ke tempat itu. Dan mendapati bahwa 
pujaan hatinya, Pangeran Kalinyamat telah terbunuh. Dengan penuh amarah. Ratu 
Kalinyamat pun mengucapkan sumpahnya. Ia mengatakan bahwa ia akan berpuasa 
tanpa busana di Gunung Danaraja sampai ia mendapati kepala Arya Penangsang 
telah terpenggal dan dijadikan alas kakinya di pesanggrahannya. Dan barangsiapa 
yang dapat membunuh Arya Penangsang. Ia suka rela memberikan seluruh hartanya 
itu kepada pembunuh Arya Penangsang. 
Undangan Sunan Kudus 
            Belum puas membunuh Pangeran Kalinyamat. Ia menutus empat orang 
dengan disenjatainya keris kiai setan kober miliknya untuk digunakan membunuh 
Adipati Pajang, yaitu Adipati Hadiwijaya ( Joko Tingkir ). Namun keempat 
utusannya itu tidak berhasil membunuh Adipati Hadiwijaya. Mereka berempat 
malah dijamu oleh Adipati Hadiwijaya dengan baiknya. 
            Keesoka harinya, karena mendapat kabar bahwa Arya Penangsang ingin 
membunuh Adipati Hadiwijaya pula. ia berinisiatif untuk mempertemukan 
Hadiwijaya dengan Arya Penangsang di Kudus. namun dalam pertemuan itu, belum 
ditemukan titik temu perdamaian antara kedua pihak. Oleh karena itu. Sunan Kudus 
pun menundanya. 
            Di tengah perjalanan Hadiwijaya pulang ke Pajang, ia mendapati kabar 
bahwa Ratu Kalinyamat melakukan puasa di Gunung Danaraja. Karena merasa 
khawatir akan keadaan Ratu Kalinyamat yang terpukul atas kematian kakak dan 
suaminya. Hadiwijaya pun berinisiatif untuk menjenguk Ratu Kalinyamat di 
Gunung Danaraja. 
Kesetiaan Para Dayang 
            Di Gunung Danaraja, suasana sangat gelap dan sunyi. Cahaya hanya 
bersumber dari obor – obor yang dinyalakan oleh para dayang untuk menampakkan 
diri. Terdengar dari kejauhan suara kuda. Ternyata suara kuda tersebut adalah 
Hadiwijaya, Ki Ageng Pemanahan, Ki Ageng Panjawi dan Raden Danang 
Sutawijaya. Mendengar kedatangan mereka, Ratu Kalinyamat seketika mengutus 






            Dalam kunjungan tersebut, Adipati Hadiwijaya beserta pengikutnya 
mengutarakan belasungkawa mereka atas meninggalnya Pangeran Kalinyamat dan 
Sunan Prawata. Namun dengan penuh ketegasan Ratu Kalinyamat juga 
mengutarakan sumpahnya kepada Hadiwijaya. Dan dengan tersirat meminta 
Hadiwijaya untuk membunuh Arya Penangsang untuknya. Mendengar hal tersebut. 
Hadiwijaya meminta waktu untuk berpikir serta meminta ijin untuk pulang. 
            Sebelum rombongan Hadiwijaya pulang. Secara sembunyi – sembunyi, Ki 
Ageng Pemanahan meminta ijin untuk menghadap Ratu Kalinyamat. Di pertemuan 
itu, ia mengutarakan bahwa jika Ratu Kalinyamat ingin membuat Hadiwijaya mau 
membunuh Arya Penangsang. Ratu Kalinyamat harus memberikan seluruh 
dayangnya pada Hadiwijaya agar ia menyetujuinya. Diketahui bahwa Hadiwijaya 
sangat menyukai perempuan – perempuan cantik sedari dulu. Sehingga tak heran 
bila ingin mendapatkan bantuan dari Hadiwijaya, Ratu Kalinyamat harus 
memberikan para dayangnya untuk dijadikan hadiah bagi Hadiwijaya. 
            Keesokan harinya, ketika Adipati Hadiwijaya berkunjung kembali ke 
Gunung Danuraja. Dengan perasaan penuh kebimbangan Ratu Kalinyamat berkata 
pada Hadiwijaya bahwa jika Hadiwijaya dapat membunuh Arya Penangsang, maka 
semua dayang yang dimiliki oleh Ratu Kalinyamat akan diberikannya pada 
Hadiwijaya. Seketika itu, Hadiwijaya kemudian menyetujuinya. Ia menyetujui 
untuk membantu Ratu Kalinyamat dalam menuntut balas terhadap Arya 
Penangsang. 
            Pagi harinya, di Pajang Adipati Hadiwijaya mengumumkan sayembara bagi 
yang bersedia membunuh Arya Penangsang. Dan dalam sayembara itu, ia 
mengumumkan bahwa ia akan memberikan tanah Pati dan Alas Menteok bagi 
siapapun yang dapat membunuh Arya Penangsang. Namun sudah sebulan lamanya 
sayembara diumumkan, belum ada satupun seseorang yang mau untuk mengikuti 
sayembara itu. Oleh karena itu, Ki Ageng Pemanahan dan Ki Ageng Panjawi yang 
menyanggupi sayembara itu sendiri. Mereka berdua beserta Ki Juru Martani dan 
Raden Danang Sutawijaya pun segera rapat dan membuat strategi. 
Surat Tantangan 
                Keesokan harinya, Ki Ageng Pemanahan beserta rombongannya segera 
berangkat ke kali Begawan. Meskipun masih merasa cemas akan peperangan yang 
akan berlangsung. Karena tak mungkin bahwa Arya Penangsang dapat dikalahkan 
hanya dengan peperangan biasa saja. Ki Juru Martani berusaha mencari strategi. Di 
seberang Kali Begawan. Rombongan Ki Ageng Pemanahan melihat adanya tukang 
rumput disana. Dengan sigap Ki Ageng Pemanahan menghampirinya. Tahu bahwa 
tukang rumput itu adalah tukang rumput untuk Arya Penangsang. Seketika dipotong 
telinga tukang rumput itu. Kemudian membisikkannya sesuatu. 
            Di Jipang, dengan berteriak. Tukang rumput itu kemudian mengutarakan 






meluaplah amarah dari Arya Penangsang. Dengan sigap ia menunggangi kudanya 
yang bernama Gagak Rimang. Lalu secepat kilat ia melesat. Ki Mentahun, yang 
merupakan pengikut setia dari Arya Penangsang merasa khawatir akan tindakan 
tergesa – gesa Arya Penangsang tersebut. Meski telah dicoba untuk mencegahnya, 
namun Arya Penangsang tak mempedulikannya. 
Masa Lalu 
            Di saat Ratu Kalinyamat masih sibuk dengan segala pemikirannya. Tiba – 
tiba sahabat lamanya, Wulan Tapakduri. Datang ke Gunung Danaraja untuk 
menemuinya. Masa lalu pun terungkap kembali. Mereka adalah sahabat yang 
berpisah belasan tahun yang lalu karena cinta. 
            Wulan Tapakduri adalah putri dari seorang petinggi di Kesultanan Demak. 
Maka dari itu, tak heran bila Wulan Tapakduri bersahabat dengan Ratu Kalinyamat. 
Namun persahabatan mereka mulai pecah sejak Wulan Tapakduri tahu bahwa Ratu 
Kalinyamat telah dipersunting oleh Pangeran Kalinyamat. Jauh sebelum itu, 
sebenarnya Wulan Tapakduri telah mengenal Pangeran Kalinyamat. Ia mulai jatuh 
cinta dengan Pangeran asal Jepara itu. Namun masih memendamnya. Dan sekarang, 
ketika ia tahu bahwa Ratu Kalinyamat telah dipersunting oleh laki – laki yang ia 
cintai. Ia mulai menghilang dari Kesultanan Demak dan mengembara serta berguru. 
            Namun ketika ia sedang berada di suatu daerah. Wulan Tapakduri 
mendengar kabar bahwa Pangeran Kalinyamat telah tewas dibunuh oleh Arya 
Penangsang. Seketika itu, ia menyalahkan Ratu Kalinyamat. Ia berpikir bahwa jika 
Pangeran Kalinyamat tidak menikah dengan Ratu Kalinyamat. Maka semua itu 
tidak akan mungkin terjadi. Hari itu, Wulan Tapakduri berinisiatif untuk menemui 
Arya Penangsang. Di Jipang, ia menawarkan diri untuk menjadi pembunuh Ratu 
kalinyamat. Arya Penangsang pun gembira mendengarnya. Dan mengijinkan dia 
untuk membunuh Ratu Kalinyamat. 
Kesadaran 
            Di Gunung Danaraja, bukannya dapat membunuh Ratu Kalinyamat. Namun 
malah Wulan Tapakduri yang tak berdaya. ia jatuh pingsan oleh minuman yang 
diberikan dayang Ratu Kalinyamat padanya. Ketika ia sadar, bukannya dibunuh 
oleh Ratu Kalinyamat. Mereka berdua malah saling menangis dan menyesali apa 
yang telah terjadi. Perdamaian pun terucap setelah sekian lama berada dalam 
kegelapan. 
            Setelah pamit kepada Ratu Kalinyamat, dengan perasaan bimbang Wulan 
Tapakduri pun meninggalkan Gunung Danaraja dan berusaha untuk menyingkir 
dari segala pertikaian yang ada di Kesultanan Demak. Akan tetapi di tengah 
perjalanannya, tiba – tiba ia bertemu dengan Arya Penangsang. Segala alasan pun 
diutarakan olehnya yang tidak dapat membunuh Arya Penangsang. Namun karena 







            Setelah membunuh Wulan Tapakduri, Arya Penangsang kembali berjalan 
untuk mencari jawaban atas apa yang seharusnya ia lakukan. Namun di antara 
kebimbangannya itu, ia bertemu dengan Arya Mataram dan Ki Mentahun. Mereka 
berdua berusaha membujuk Arya Penangsang untuk tidak menanggapi tantangan 
dari Adipati Pajang. Namun, jika Arya Penangsang masih ingin menanggapinya. 
Akan lebih baik bila tidak tergesa – gesa atau tidak sendirian dalam menghadapi 
pasukan Pajang yang ada di Kali Begawan. Tapi, belum mendengar sepenuhnya 
pemikiran Arya Mataram. Arya Penangsang telah dengan cepat pergi dari tempat 
ia bertemu dengan Arya Mataram. 
Cinta Dandang Suro 
            Ketika itu adala musim hujan. Dandang Suro diangkat menjadi panglima 
perang oleh Kesultanan Demak. Meskipun ia bukan berasal dari Demak. Namun ia 
sangat ingin menjadi prajurit di Kesultanan Demak. Tanpa diduga, di Kesultanan 
Demak ia mulai merasakan jatuh cinta. Dandang Suro jatuh hati kepada Putri Retna 
Kencana ( Ratu Kalinyamat ). 
            Setiap harinya di Kesultanan Demak, ia hanya dapat melihat Ratu 
Kalinyamat dari kejauhan. Ia tidak sanggup untuk mengutarakan perasaannya. 
Karena ia tahu bahwa tak akan mungkin bila perasaannya tersebut akan bersambut 
baik. Namun, meski begitu, dengan segala keberanian yang dimilikinya. Ia berani 
mengungkapkannya, dan seperti yang ia duga. Ratu Kalinyamat menolaknya 
dengan halus. Dan setelah kejadian itu, tepatnya ketika ia tahu bahwa Ratu 
kalinyamat telah dipersunting oleh Pangeran Kalinyamat. Ia pun pergi 
meninggalkan Kesultanan Demak. 
            Beberapa tahun pun berlalu dari kejadian itu. Mendengar kabar bahwa 
Pangeran Kalinyamat telah tewas dibunuh oleh orang – orang utusan Arya 
Penangsang. Dandang Suro berinisiatif untuk pergi mengunjungi Gunung Danaraja 
untuk bertemu Ratu Kalinyamat. 
            Dalam pertemuan itu, Dandang Suro mengutarakan niatnya untuk menjadi 
pembunuh dari Arya Penangsang. Ia bersedia menuntaskan dendam yang timbul di 
benak Ratu Kalinyamat meski tanpa harus diberi imbalan. Mendengar ucapan 
Dandang Suro, Ratu Kalinyamat pun terkejut dan masih ragu akan kesanggupan 
Dandang Suro. Namun karena paksaan dari Dandang Suro. Akhirnya Ratu 
Kalinyamat pun merestui Dandang Suro dalam mengemban tugas membunuh Arya 
Penangsang. 
Lelaki Paseban Agung 
            Malam ini adalah malam ketiga para prajurit Pajang berada di Kali Begawan 
Sore. Namun sudah tiga hari mereka bersiap disana, belum juga nampak wajah dari 
Arya Penangsang. Hal itu membuat Ki Ageng Pemanahan menjadi cemas. Namun 







            Di keheningan malam, dengan dipenuhi kebimbangan di benak Arya 
Penangsang. Ia pun bertemu dengan Ki Mandraloka, penasihat setianya yang 
kadang tak pernah diperhatikan. Dalam pertemuan itu, Ki Mandraloka berusaha 
untuk meyakinkan Arya Penangsang bahwa dalam menghadapi semua masalah 
tidak menggunakan emosi. Ia menghimbau agar Arya Penangsang tidak 
menanggapi surat tantangan dari Adipati Hadiwijaya itu. Namun karena kerasnya 
watak dari Arya Penangsang. Ia tetap tidak mengindahkan himbauan dari Ki 
Mandraloka dan akhirnya melesat pergi dari tempat tersebut. 
            Melihat kekerasan hati dari Arya Penangsang, Ki Mandraloka tidak 
kehabisan cara. Ia kemudian menemiu sahabat lamanya yang bernama Giri 
Panangkaran. Ia meminta tolong kepada Giri Panangkaran untuk membujuk Arya 
Penangsang agar tidak menanggapi tantangan dari Pasukan Pajang. Namun meski 
telah diungkapkan tentang ramalan dari Giri Panangkaran kepada Arya 
Penangsang, bahwa kemungkinan besar Arya Penangsang akan menemui ajalnya 
jika menerima tantangan tersebut, tetap saja Arya Penangsang masih bimbang dan 
belum yakin akan keputusannya. 
            Setelah pertemuannya dengan Ki Mandraloka dan Giri Panangkaran. Arya 
Penangsang pun bertemu dengan Ki Botolo. Dalam pertemuan itu, Ki Botolo 
mengutarakan tentang ramalannya bahwa apapun yang terjadi di dunia ini, sudah 
tertulis di langit. Jadi apapun yang akan diputuskan oleh Arya Penangsang 
merupakan apa yang telah tertulis di langit. 
Sarindil 
            Karena Ratu Kalinyamat harus menepati sumpahnya untuk berpuasa dan 
berdiam diri di Gunung Danaraja, maka untuk mendapatkan informasi di luar san 
Ratu Kalinyamat meminta Sarindil, salah satu dayangnya untuk melihat keadaan 
yang ada di sekitar Kali Begawan Sore. Selain memiliki kecantikan, Sarindil juga 
memiliki kecerdasan dan penerjemahan keadaan yang cukup tajam, meskipun dia 
hanya seorang dayang. 
            Tibanya di Gunung Danaraja, Sarindil kemudian mengutarakan apa yang 
telah ia lihat. Ketika ia menyampaikan hal tersebut kepada Ratu Kalinyamat, tiba – 
tiba di luar Laras Minang mengungkapkan ada orang yang ingin bertemu dengan 
Ratu Kalinyamat. Setelah diketahui ternyata seorang itu adalah Ki Botolo. Di 
Gunung Danaraja, Ki Botolo hanya berbicara hampir sama dengan apa yang 
dibicarakannya dengan Arya Penangsang. Kepada Ratu Kalinyamat ia 
mengungkapkan tentang kematian dan takdir dari langit. 
            Setelah Ki Botolo ijin pamit untuk undur diri. Beberapa saat kemudian 
datanglah Ki Mandraloka dan Giri Panangkaran untuk ingin menghadap kepada 
Ratu Kalinyamat. Di pertemuan tersebut. Ki Mandraloka dan Giri Panangkaran 
mengutarakan maksudnya. Mereka ingin agar sumpah yang telah dikatakan oleh 






mencabut sumpah itu, peperangan tak akan dapat terelakkan lagi. Karena 
menurutnya semua telah terlanjur terjadi. 
            Mendengar hal tersebut, Ki Mandraloka dan Giri Panangkaran hanya dapat 
pasrah dengan semua yang akan terjadi. 
Sang Penghuni baru 
            Hari ini tampak begitu cerah. Pasukan Jipang telah siap di bagian Timur 
Kali Begawang Sore. Dan pasukan Pajang telah siap sejak sepekan yang lalu di 
bagian Barat kali Begawan Sore. Namun karena belum ada satupun yang memulai. 
Maka dengan penuh kepercayaan diri, Ki Ageng panjawi berteriak untuk mengusik 
Arya Penangsang. Ia berniat agar Arya Penangsang mau maju sendirian. 
            Karena teriakan dari Ki Ageng Panjawi tersebut, lalu Arya Penangsang 
dengan penuh amarah menemuinya. Dan mengibaskan keris kiai setan kober 
miliknya. Ia bertarung dengan seluruh pasukan Pajang sendirian. Meskipun ia 
sendirian, Arya Penangsang dapat dengan mudah mengalahkan seluruh pasukan 
Pajang. Karena melihat situasi tersebut, Raden Danang Sutawujaya pun meminta 
ijin untuk menghadapi Arya Penangsang. Meski tidak diijinkan. Tapi tetap saja 
dengan bekal keberanian ia menantang Arya Penangsang. 
            Karena keberuntungan, tiba – tiba Raden Danang Sutrawijaya dapat 
merobek perut sebelah kanan Arya Penangsang. Ternyata hal tersebut dapat terjadi 
karena Gagak Rimang, kuda dari Arya Penangsang jatuh cinta kepada kuda dari 
Sutawijaya. Hal tersebut membuat gerakan Arya Penangsang yang sedang 
menunggangi kudanya menjadi tidak terkontrol. 
            Meski telah robek, Arya Penangsang masih sanggup untuk bertarung. Ia 
berusaha mengejar Sutawijaya. Tanpa diketahuinya, ternyata kerisnya ia lilitkan 
pada usunya yang terurai akibat serangan pertama dari Sutawijaya waktu itu. Dan 
ketika ia ingin mengibaskan kerisnya. Tanpa disadarinya ia juga telah memotong 
ususnya sendiri. Dan tewaslah Arya Penangsang karena kesalahannya sendiri itu. 
Suara Tanpa Irama  
            Kabar kematian Arya Penangsang telah beredar sampai ke Gunung 
Danaraja. mendengar hal tersebut, Ratu Kalinyamat merasa sangat bahagia juga 
sedih. Ia bahagia karena telah menuntaskan sumpahnya. Namun ia juga sedih 
karena harus berpisah dengan dayang – dayangnya. Sesuai dengan janjinya. Jika 
Arya Penangsang dapat dibunuh oleh Adipati Hadiwijaya, maka ia dengan sukarela 
akan memberikan semua dayangnya kepada Adipati Hadiwijaya. 
            Namun sebelum hal tersebut terjadi, ia ingin memastikan bahwa ia akan 
mendapatkan kepala Arya Penangsang untuk dijadikan alas kakinya di 
pesanggrahan. Ternyata hal tersebut tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Sunan Kudus ternyata telah lebih dulu mendapati mayat Arya Penangsang dan telah 






Kalinyamat juga masih dapat bahagia, karena ia sekarang sudah terbebas dari 
sumpahnya dan bisa menghirup udara bebas di luar sana. 
Pergilah . . .    
            Hari perpisahan pun tiba. Dengan penuh isak tangis, Ratu Kalinyamat pun 
melepas kepergian para dayangnya. Namun sebelumnya Ratu Kalinyamat meminta 
lima dayang untuk menemaninya di pesanggrahan. Karena bagaimanapun ia 
membutuhkan beberapa dayang untuk membantunya. Dan Adipati Pajang pun 
menyetujuinya. 
            Kemudian karena telah meninggalnya Arya Penangsang. Maka hanya 
Adipati Hadiwijaya lah yang dapat meneruskan Kesultanan Demak. Oleh karena 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah : ………………. 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
Tahun Pelajaran : 20…. / 20…… 
Materi Pokok : Buku Fiksi 
Alokasi Waktu : 4 Minggu x 4  Jam pelajaran @ 45  Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
• KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
• KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
• KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Indikator 
Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan 
3.11. Menganalisis pesan dari satu buku fiksi 
yang dibaca 
4.11. Menyusun ulasan terhadap pesan dari 
satu buku fiksi yang dibaca 
IPK Pengetahuan IPK Keterampilan 
3.11.1. Mengidentifikasi dan 
mengomentari bagian-bagian yang 
membangun cerita fiksi yang 
dibaca. 
3.11.2. Menyusun ulasan buku fiksi yang 
dibaca dengan mengungkapkan 
keunggulan dan kelemahan isi 
buku fiksi yang dibaca. 
4.11.1. Mempresentasikan, 
memberitanggapan dan  
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan 
3.20. Menganalisis pesan dari dua buku fiksi 
(novel dan buku kumpulan puisi) yang 
dibaca 
4.20. Menyusun ulasan terhadap pesan dari 
dua buku kumpulan puisi yang 
dikaitkan dengan situasi kekinian 
IPK Pengetahuan IPK Keterampilan 
3.20.1. Mengidentifikasi pesan dari dua 
buku fiksi (novel dan buku 
kumpulan puisi) yang dibaca. 
4.20.1. Mempresentasikan, 
menanggapi, memperbaiki hasil 






Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan 
3.20.2. Menyusun ulasan  terhadap pesan 
dari dua buku fiksi yang dikaitkan 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, peserta didik dapat : 
1. Menghayati dan mengamalkan materi buku fiksi sebagai bentuk penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menguasai materi buku fiksi dengan menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong), kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural, 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusia, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian materi buku fiksi yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari materi buku fiksi yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta 
• Topik : Buku Fiksi 













• Mengulas buku fiksi. 
• Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific Learning 
Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) dan Problem   
  Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah )/ projek 
 
F. Media Pembelajaran 
Media/Alat:  
➢ Worksheet atau lembar kerja (siswa) 






➢ Penggaris, spidol, papan tulis 
➢ Laptop & infocus 
➢ Audio: kaset dan CD. 
➢ Audio-cetak: kaset atau CD audio yang dilengkapi dengan teks. 
➢ Proyeksi visual diam: OUT dan film bingkai. 
➢ Proyeksi audio visual: film dan bingkai (slide) bersuara. 
➢ Audio visual gerak: VCD, DVD, dan W. 
➢ Visual gerak: film bisu. 
➢ Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 
➢ Komputer. 
➢ Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar. 
 
Bahan : 
➢ Spidol / kapur berwarna 
 
G. Sumber Belajar 
➢ Buku penunjang kurikulum 2013 mata  pelajaran Bahasa IndonesiaKelas XI Kemendikbud, 
tahun 2013 
➢ Pengalaman peserta didik dan guru 













H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan  Ke – 1   Materi : Buku Fiksi 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN Waktu 
Sintak Model Pembelajaran 90 menit 
KEGIATAN PENDAHULUAN 15 menit 
Stimulation (stimullasi/ pemberian  rangsangan) 
Guru : 
Orientasi 
• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu 
:Merekonstruksi cerpen. 
• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  








Pertemuan  Ke – 1   Materi : Buku Fiksi 
• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
• Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi isi buku fiksi 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 
• Pembagian kelompok belajar 
• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 
 
Problem  Statemen  (pertanyaan/ identifikasi masalah) 
KEGIATAN LITERASI 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar,  
• Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/video tentang materi isi buku fiksi 
“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar tersebut?” 
• Mengamati 
➢ lembar kerja materi isi buku fiksi  
➢ pemberian contoh-contoh materi isi buku fiksi untuk dapat dikembangkan 
peserta didik, dari media interaktif, dsb 
• Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung),  
membaca materi isi buku fiksi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan lingkungan 
• Mendengar 
pemberian materi isi buku fiksi oleh guru 
• Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai materi  isi buku fiksi, untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi.  
• Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah dibaca, diamati dan didengarkan 
sebagai pembiasaan dalam membaca dan menulis (Literasi) 
 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
• Mengajukan pertanyaan tentang materi isi buku fiksi yang tidak dipahami dari apa 
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya : 
➢ Apa yang dimaksud dengan isi buku fiksi? 
➢ Terdiri dari apakah isi buku fiksi  tersebut? 
➢ Seperti apakah isi buku fiksi tersebut? 






Pertemuan  Ke – 1   Materi : Buku Fiksi 
➢ Apa fungsi isi buku fiksi?  
➢ Bagaimanakah materi isi buku fiksi itu berperan dalam kehidupan sehari-hari 
dan karir masa depan peserta didik? 
 
KEGIATAN INTI 60 menit 
Data Collection (pengumpulan  data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
• Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi isi buku fiksi yang sedang dipelajari dalam 
bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya 
• Membaca sumber lain selain buku teks,  
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi isi buku fiksi yang sedang dipelajari 
• Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
isi buku fiksi yang sedang dipelajari 
• Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi isi buku fiksi yang tekah disusun 
dalam daftar pertanyaan kepada guru 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
• Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi isi buku fiksi 
• Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi isi buku fiksi yang telah diperoleh pada 
buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
• Mempresentasikan ulang  
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi  isi 
buku fiksi sesuai dengan pemahamannya 
 
Data Processing (pengolahan Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
• Saling tukar informasi tentang  materi  isi buku fiksi dengan ditanggapi aktif oleh 
peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.  
• Berdiskusi tentang data  dari materi isi buku fiksi yang sudah dikumpulkan / 






Pertemuan  Ke – 1   Materi : Buku Fiksi 
• Mengolah informasi dari materi isi buku fiksi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
• Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi isi buku fiksi 
 
KEGIATAN PENUTUP 15 menit 
Verification  (pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) dan COMMUNICATION 
(BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi untuk menyimpulkan 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
• Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : isi buku fiksi, antara lain 
dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal 
yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
• Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi isi buku fiksi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
• Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang mteri : isi buku 
fiksi 
• Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi isi buku 
fiksi dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
• Bertanya atas presentasi tentang materi isi buku fiksi yang dilakukan dan peserta didik 
lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
• Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara tertulis 
tentang  isi buku fiksi 
• Menjawab pertanyaan tentang isi buku fiksi yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
• Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan  beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi isi buku fiksi yang akan selesai 
dipelajari 
• Menyelesaikan  uji kompetensi untuk materi  isi buku fiksi yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu 
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  
 
Generalizatio (menarik kesimpulan) 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
Peserta didik : 
• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran isi buku fiksi yang baru dilakukan. 
• Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran isi buku fiksi yang baru 
diselesaikan. 
• Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
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• Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja 
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek /produk /portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran isi buku fiksi 
• Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran isi buku fiksi kepada kelompok 
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 
 
CATATAN : 
Selama pembelajaran isi buku fiksi berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
menumbuhkembangkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
kecintaan kepada sesama manusia, bersahaja, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 
jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, tanah air, dan bangsa Indonesia, serta kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN Waktu 
Sintak Model Pembelajaran 90 menit 
KEGIATAN PENDAHULUAN 15 menit 
Stimulation (stimullasi/ pemberian  rangsangan) 
Guru : 
Orientasi 
• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : isi buku 
fiksi 
• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
• Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi bagian-bagian dalam buku fiksi; 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 
• Pembagian kelompok belajar 
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Problem  Statemen  (pertanyaan/ identifikasi masalah) 
KEGIATAN LITERASI 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar,  
• Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/video tentang materi bagian-bagian dalam buku fiksi; 
“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar tersebut?” 
• Mengamati 
➢ lembar kerja materi bagian-bagian dalam buku fiksi;  
➢ pemberian contoh-contoh materi bagian-bagian dalam buku fiksi; untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
• Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung),  
membaca materi bagian-bagian dalam buku fiksi; dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan lingkungan 
• Mendengar 
pemberian materi bagian-bagian dalam buku fiksi; oleh guru 
• Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai materi  bagian-bagian dalam buku fiksi;, untuk melatih kesungguhan, 
ketelitian, mencari informasi.  
• Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah dibaca, diamati dan didengarkan 
sebagai pembiasaan dalam membaca dan menulis (Literasi) 
 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
• Mengajukan pertanyaan tentang materi bagian-bagian dalam buku fiksi; yang tidak 
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang 
perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya : 
➢ Apa yang dimaksud dengan bagian-bagian dalam buku fiksi;? 
➢ Terdiri dari apakah bagian-bagian dalam buku fiksi;  tersebut? 
➢ Seperti apakah bagian-bagian dalam buku fiksi; tersebut? 
➢ Bagaimana bagian-bagian dalam buku fiksi; itu bekerja? 
➢ Apa fungsi bagian-bagian dalam buku fiksi;? 
➢ Bagaimanakah materi bagian-bagian dalam buku fiksi; itu berperan dalam 
kehidupan sehari-hari dan karir masa depan peserta didik? 
 
KEGIATAN INTI 60 menit 
Data Collection (pengumpulan  data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
• Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi bagian-bagian dalam buku fiksi; yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya 
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mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi bagian-bagian dalam buku fiksi; yang 
sedang dipelajari 
• Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
bagian-bagian dalam buku fiksi; yang sedang dipelajari 
• Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi bagian-bagian dalam buku fiksi; 
yang tekah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
• Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi bagian-bagian dalam buku fiksi; 
• Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi bagian-bagian dalam buku fiksi; yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
• Mempresentasikan ulang  
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi  
bagian-bagian dalam buku fiksi; sesuai dengan pemahamannya 
 
Data Processing (pengolahan Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
• Saling tukar informasi tentang  materi  bagian-bagian dalam buku fiksi; dengan 
ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap 
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.  
• Berdiskusi tentang data  dari materi bagian-bagian dalam buku fiksi; yang sudah 
dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
• Mengolah informasi dari materi bagian-bagian dalam buku fiksi; yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan 
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
• Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi bagian-bagian dalam buku 
fiksi; 
 
KEGIATAN PENUTUP 15 menit 
Verification  (pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) dan COMMUNICATION 
(BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi untuk menyimpulkan 
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• Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : bagian-bagian dalam 
buku fiksi;, antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
• Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi bagian-bagian dalam buku fiksi; berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
• Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang mteri : bagian-
bagian dalam buku fiksi; 
• Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi bagian-
bagian dalam buku fiksi; dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
• Bertanya atas presentasi tentang materi bagian-bagian dalam buku fiksi; yang 
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
• Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara tertulis 
tentang  bagian-bagian dalam buku fiksi; 
• Menjawab pertanyaan tentang bagian-bagian dalam buku fiksi; yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
• Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan  beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi bagian-bagian dalam buku fiksi; 
yang akan selesai dipelajari 
• Menyelesaikan  uji kompetensi untuk materi  bagian-bagian dalam buku fiksi; yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran  
 
Generalizatio (menarik kesimpulan) 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
Peserta didik : 
• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran bagian-bagian dalam buku fiksi; yang baru dilakukan. 
• Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran bagian-bagian dalam buku 
fiksi; yang baru diselesaikan. 
• Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
bagian-bagian dalam buku fiksi;. 
• Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja 
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek /produk /portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran bagian-bagian dalam 
buku fiksi; 
• Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran bagian-bagian dalam buku fiksi; 
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 
 
CATATAN : 
Selama pembelajaran bagian-bagian dalam buku fiksi; berlangsung, guru mengamati 
sikap siswa dalam menumbuhkembangkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 
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diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan, tanah air, dan bangsa Indonesia, serta kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN Waktu 
Sintak Model Pembelajaran 90 menit 
KEGIATAN PENDAHULUAN 15 menit 
Stimulation (stimullasi/ pemberian  rangsangan) 
Guru : 
Orientasi 
• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : bagian-
bagian dalam buku fiksi; 
• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
• Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi ulasan terhadap buku fiksi 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 
• Pembagian kelompok belajar 
• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 
 
Problem  Statemen  (pertanyaan/ identifikasi masalah) 
KEGIATAN LITERASI 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar,  
• Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/video tentang materi ulasan terhadap buku fiksi 
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➢ lembar kerja materi ulasan terhadap buku fiksi  
➢ pemberian contoh-contoh materi ulasan terhadap buku fiksi untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
• Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung),  
membaca materi ulasan terhadap buku fiksi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan lingkungan 
• Mendengar 
pemberian materi ulasan terhadap buku fiksi oleh guru 
• Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai materi  ulasan terhadap buku fiksi, untuk melatih kesungguhan, ketelitian, 
mencari informasi.  
• Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah dibaca, diamati dan didengarkan 
sebagai pembiasaan dalam membaca dan menulis (Literasi) 
 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
• Mengajukan pertanyaan tentang materi ulasan terhadap buku fiksi yang tidak 
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang 
perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya : 
➢ Apa yang dimaksud dengan ulasan terhadap buku fiksi? 
➢ Terdiri dari apakah ulasan terhadap buku fiksi  tersebut? 
➢ Seperti apakah ulasan terhadap buku fiksi tersebut? 
➢ Bagaimana ulasan terhadap buku fiksi itu bekerja? 
➢ Apa fungsi ulasan terhadap buku fiksi?  
➢ Bagaimanakah materi ulasan terhadap buku fiksi itu berperan dalam kehidupan 
sehari-hari dan karir masa depan peserta didik? 
 
KEGIATAN INTI 60 menit 
Data Collection (pengumpulan  data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
• Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi ulasan terhadap buku fiksi yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya 
• Membaca sumber lain selain buku teks,  
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi ulasan terhadap buku fiksi yang sedang 
dipelajari 
• Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
ulasan terhadap buku fiksi yang sedang dipelajari 
• Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi ulasan terhadap buku fiksi yang 
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COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
• Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi ulasan terhadap buku fiksi 
• Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi ulasan terhadap buku fiksi yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
• Mempresentasikan ulang  
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi  
ulasan terhadap buku fiksi sesuai dengan pemahamannya 
 
Data Processing (pengolahan Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
• Saling tukar informasi tentang  materi  ulasan terhadap buku fiksi dengan ditanggapi 
aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap 
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.  
• Berdiskusi tentang data  dari materi ulasan terhadap buku fiksi yang sudah 
dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
• Mengolah informasi dari materi ulasan terhadap buku fiksi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati 
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
• Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi ulasan terhadap buku fiksi 
 
KEGIATAN PENUTUP 15 menit 
Verification  (pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) dan COMMUNICATION 
(BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi untuk menyimpulkan 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
• Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : ulasan terhadap buku 
fiksi, antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
• Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi ulasan terhadap buku fiksi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
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• Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang mteri : ulasan 
terhadap buku fiksi 
• Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi ulasan 
terhadap buku fiksi dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
• Bertanya atas presentasi tentang materi ulasan terhadap buku fiksi yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
• Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara tertulis 
tentang  ulasan terhadap buku fiksi 
• Menjawab pertanyaan tentang ulasan terhadap buku fiksi yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
• Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan  beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi ulasan terhadap buku fiksi yang 
akan selesai dipelajari 
• Menyelesaikan  uji kompetensi untuk materi  ulasan terhadap buku fiksi yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran  
 
Generalizatio (menarik kesimpulan) 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
Peserta didik : 
• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran ulasan terhadap buku fiksi yang baru dilakukan. 
• Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran ulasan terhadap buku fiksi 
yang baru diselesaikan. 
• Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
ulasan terhadap buku fiksi. 
• Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja 
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek /produk /portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran ulasan terhadap buku 
fiksi 
• Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran ulasan terhadap buku fiksi kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 
 
CATATAN : 
Selama pembelajaran ulasan terhadap buku fiksi berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam menumbuhkembangkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, kecintaan kepada sesama manusia, bersahaja, disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggungjawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan, tanah air, dan bangsa Indonesia, serta kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan 
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Sintak Model Pembelajaran 90 menit 
KEGIATAN PENDAHULUAN 15 menit 
Stimulation (stimullasi/ pemberian  rangsangan) 
Guru : 
Orientasi 
• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : ulasan 
terhadap buku fiksi 
• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
• Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 
• Pembagian kelompok belajar 
• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 
 
Problem  Statemen  (pertanyaan/ identifikasi masalah) 
KEGIATAN LITERASI 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar,  
• Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/video tentang materi Ulasan terhadap novel atau 
kumpulan puisi 
“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar tersebut?” 
• Mengamati 
➢ lembar kerja materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi  
➢ pemberian contoh-contoh materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
• Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung),  
membaca materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi dari buku paket atau 
buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
lingkungan 
• Mendengar 






Pertemuan  Ke – 4   Materi : Buku Fiksi 
• Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai materi  Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi, untuk melatih 
kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.  
• Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah dibaca, diamati dan didengarkan 
sebagai pembiasaan dalam membaca dan menulis (Literasi) 
 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
• Mengajukan pertanyaan tentang materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan 
puisi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai 
ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang 
perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya : 
➢ Apa yang dimaksud dengan Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi? 
➢ Terdiri dari apakah Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi  tersebut? 
➢ Seperti apakah Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi tersebut? 
➢ Bagaimana Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi itu bekerja? 
➢ Apa fungsi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi?  
➢ Bagaimanakah materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi itu berperan 
dalam kehidupan sehari-hari dan karir masa depan peserta didik? 
 
KEGIATAN INTI 60 menit 
Data Collection (pengumpulan  data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
• Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang 
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya 
• Membaca sumber lain selain buku teks,  
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan 
puisi yang sedang dipelajari 
• Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang sedang dipelajari 
• Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Ulasan terhadap novel atau 
kumpulan puisi yang tekah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
• Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
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mencatat semua informasi tentang materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan 
puisi yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
• Mempresentasikan ulang  
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi  
Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi sesuai dengan pemahamannya 
 
Data Processing (pengolahan Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
• Saling tukar informasi tentang  materi  Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar 
sepanjang hayat.  
• Berdiskusi tentang data  dari materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang 
sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
• Mengolah informasi dari materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang 
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
• Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Ulasan terhadap novel 
atau kumpulan puisi 
 
KEGIATAN PENUTUP 15 menit 
Verification  (pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) dan COMMUNICATION 
(BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi untuk menyimpulkan 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
• Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : Ulasan terhadap novel 
atau kumpulan puisi, antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
• Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan 
puisi berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
• Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang mteri : Ulasan 
terhadap novel atau kumpulan puisi 
• Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi Ulasan 
terhadap novel atau kumpulan puisi dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
• Bertanya atas presentasi tentang materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
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• Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara tertulis 
tentang  Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
• Menjawab pertanyaan tentang Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
• Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan  beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Ulasan terhadap novel atau 
kumpulan puisi yang akan selesai dipelajari 
• Menyelesaikan  uji kompetensi untuk materi  Ulasan terhadap novel atau kumpulan 
puisi yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang 
telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran  
 
Generalizatio (menarik kesimpulan) 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
Peserta didik : 
• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang baru 
dilakukan. 
• Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Ulasan terhadap novel atau 
kumpulan puisi yang baru diselesaikan. 
• Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi. 
• Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja 
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek /produk /portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran Ulasan terhadap novel 
atau kumpulan puisi 
• Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Ulasan terhadap novel atau 
kumpulan puisi kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 
 
CATATAN : 
Selama pembelajaran Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam menumbuhkembangkan keimanan dan ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecintaan kepada sesama manusia, bersahaja, 
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, tanah air, dan bangsa Indonesia, 
serta kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN Waktu 
Sintak Model Pembelajaran 90 menit 
KEGIATAN PENDAHULUAN 15 menit 
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Guru : 
Orientasi 
• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Unsur-
unsur novel atau kumpulan puisi 
• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
• Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 
• Pembagian kelompok belajar 
• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 
 
Problem  Statemen  (pertanyaan/ identifikasi masalah) 
KEGIATAN LITERASI 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar,  
• Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/video tentang materi Ulasan terhadap novel atau 
kumpulan puisi 
“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar tersebut?” 
• Mengamati 
➢ lembar kerja materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi  
➢ pemberian contoh-contoh materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
• Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung),  
membaca materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi dari buku paket atau 
buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
lingkungan 
• Mendengar 
pemberian materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi oleh guru 
• Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai materi  Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi, untuk melatih 
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• Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah dibaca, diamati dan didengarkan 
sebagai pembiasaan dalam membaca dan menulis (Literasi) 
 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
• Mengajukan pertanyaan tentang materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan 
puisi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai 
ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang 
perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya : 
➢ Apa yang dimaksud dengan Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi? 
➢ Terdiri dari apakah Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi  tersebut? 
➢ Seperti apakah Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi tersebut? 
➢ Bagaimana Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi itu bekerja? 
➢ Apa fungsi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi?  
➢ Bagaimanakah materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi itu berperan 
dalam kehidupan sehari-hari dan karir masa depan peserta didik? 
 
KEGIATAN INTI 60 menit 
Data Collection (pengumpulan  data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
• Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang 
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya 
• Membaca sumber lain selain buku teks,  
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan 
puisi yang sedang dipelajari 
• Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang sedang dipelajari 
• Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Ulasan terhadap novel atau 
kumpulan puisi yang tekah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
• Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
• Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan 
puisi yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 






Pertemuan  Ke – 5   Materi : Buku Fiksi 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi  
Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi sesuai dengan pemahamannya 
 
Data Processing (pengolahan Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
• Saling tukar informasi tentang  materi  Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar 
sepanjang hayat.  
• Berdiskusi tentang data  dari materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang 
sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
• Mengolah informasi dari materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang 
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
• Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Ulasan terhadap novel 
atau kumpulan puisi 
 
KEGIATAN PENUTUP 15 menit 
Verification  (pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) dan COMMUNICATION 
(BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi untuk menyimpulkan 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
• Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : Ulasan terhadap novel 
atau kumpulan puisi, antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
• Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan 
puisi berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
• Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang mteri : Ulasan 
terhadap novel atau kumpulan puisi 
• Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi Ulasan 
terhadap novel atau kumpulan puisi dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
• Bertanya atas presentasi tentang materi Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi 
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
• Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara tertulis 






Pertemuan  Ke – 5   Materi : Buku Fiksi 
• Menjawab pertanyaan tentang Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
• Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan  beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Ulasan terhadap novel atau 
kumpulan puisi yang akan selesai dipelajari 
• Menyelesaikan  uji kompetensi untuk materi  Ulasan terhadap novel atau kumpulan 
puisi yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang 
telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran  
 
Generalizatio (menarik kesimpulan) 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
Peserta didik : 
• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi yang baru 
dilakukan. 
• Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Ulasan terhadap novel atau 
kumpulan puisi yang baru diselesaikan. 
• Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi. 
• Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja 
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek /produk /portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran Ulasan terhadap novel 
atau kumpulan puisi 
• Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Ulasan terhadap novel atau 
kumpulan puisi kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 
 
CATATAN : 
Selama pembelajaran Ulasan terhadap novel atau kumpulan puisi berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam menumbuhkembangkan keimanan dan ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecintaan kepada sesama manusia, bersahaja, 
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, tanah air, dan bangsa Indonesia, 
serta kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan 
























LEMBAR PENILAIAN SIKAP  - JURNAL 
 
Nama Siswa : ……………… 






     






Penilaian Sikap – Jurnal 
 
Nama Peserta Didik :  …………...........................................…….. 
Kelas :  …………...........................................…….. 
Aspek yang diamati :  …………...........................................…….. 
 
No Hari/tanggal Kejadian 
Keterangan / 
Tindak Lanjut 
1    
….    
Nilai jurnal menggunakan skala Sangat Baik (SB)= 100, Baik (B) = 75, Cukup (C) = 50, dan 




- Tertulis Pilihan Ganda 
- Tertulis Uraian 
- Tes Lisan / Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan 
Praktek Monolog atau Dialog 









Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     




a) Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 
b) Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka 
telah mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c) Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah 








- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian 
ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
Instrumen Penilaian  













Kesesuaian respon dengan 
pertanyaan 
    
2 Keserasian pemilihan kata     
3 
Kesesuaian penggunaan tata 
bahasa 
    
4 Pelafalan     
Kriteria penilaian (skor) 
100 =  Sangat Baik 50 = Kurang Baik 
75  = Baik 25 = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal dikali skor ideal (100) 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
Keterangan : 
100 =  Sangat Baik 50 = Kurang Baik 
75  = Baik 25 = Tidak Baik 
 
 
- Penilaian Proyek 
Membuat denah sekolah, jadwal kegiatan sekolah, dll 
- Penilaian Produk 
- Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, 
dll 
Instrumen Penilain  
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      
2      
3      
4      
 
 Tegal, 18 Juli 20….. 
 
Mengetahui  











S I L A B U S 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan     : SMA  
Kelas/Semester   : XI/1 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Alokasi Waktu   : 64 x 45 menit 
Kompetnsi inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam  berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan 
 











• Isi Teks 
Prosedur. 
 
• Mengidentifikasi teks 
prosedur dengan 
memperhatikan isi,  



























teks prosedur.  
• Membuat rancangan 
teks prosedur dengan 







dalam teks prosedur.  



































tahapan dalam teks 
prosedur dengan 
organisasi yang 





dalam teks prosedur 
dengan organisasi 
yang tepat secara 
















• konjungsi ; 
• jenis kalimat; 
dan 
• verba material 
dan verba 
tingkah laku.  
• Mengidentifikasi 
struktur, kebahasaan, 
topik, isi  teks prosedur 
• Menyusun teks 
prosedur dengan 
memerhatikan struktur 























isi, struktur, dan 
kebahasaan 
4.2.1. Menyusun teks 
prosedur dengan 
memerhatikan 

















• Alam sekitar 












• isi; dan 




• Menganalisis teks 
eksplanasi dengan 
memerhatikan isi, urutan 
kejadian, hubungan 
kausalitas, dan topik. 
• Menulis kembali 
informasi (pengetahuan 
dan urutan kejadian) 
dalam teks eksplanasi 
secara lisan dan tulis 
• Mempresentasikan, 
mengomentari, dan 
merevisi teks eksplanasi 
yang disusun 
 






3.3.2. Menemukan makna 
tersirat dalam teks 
eksplanasi secara 













lisan dan tulis 




















• Mengidentifikasi teks 
eksplanasi dengan 


















pokok isi,  referensi, dan 










dan merevisi teks 
eksplanasi yang 
dibuatnya dalam diskusi 
kelompok. 
istilah, pokok isi,  
referensi, dan 
pengetahuan dan 
































































• Menulis kerangka teks 
ceramah sesuai dengan 
topik yang dipilih 
dengan memerhatikan 
isi, kebahasaan, dan 
topik teks ceramah. 
• Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi kerangka teks 














4.5.1. Menulis kerangka 
teks ceramah sesuai 





















• teknik orasi 
ceramah. 
 
• Menggali isi, struktur, 
dan kebahasaan dalam 
ceramah. 
• Menyusun kembali 
teks ceramah dengan 
memerhatikan isi, 
tujuan, kebahasaan, 
tema,   dan struktur. 
• Menyampaikanteks 
ceramah yang telah 
dibuat dalam bentuk 
lisan dengan 
memperhatikan teknik 
cermah  (intonasi, 
ekspresi, dan bahasa 
3.6.1. Mengidentifikasi isi 

















4.6.1. Menyusun kembali 
teks ceramah dengan 
memerhatikan isi, 
tujuan, kebahasaan, 
tema,   dan struktur. 
4.6.2. Menyampaikan teks 









struktur yang tepat 
tubuh) yang baik dan 
sesuai.  
• Mengomentari dan 
memperbaiki cermah 
temannya. 
dibuat dalam bentuk 
lisan dengan 
memperhatikan 
teknik cermah  
(intonasi, ekspresi, 
dan bahasa tubuh) 
yang baik dan 
sesuai.  


















unsur penting buku 
yang dibacanya. 
• Menyusun laporan 






• Mempresentasikan dan  
memberi tanggapan, 
dan merevisihasil 




unsur penting buku 
yang dibacanya. 
3.7.2. Menyusun laporan 












4.7. Menyusun laporan 
butir-butir penting 
dari satu buku 
pengayaan 
(nonfiksi) 
4.7.1. Menyusun laporan 























pendek yang dibaca 
Cerpen: 












• Menentukan unsur 
intrinsik, ekstrinsik, 
dan nilai-nilai dalam 
cerpen serta 
menerapkan nilai-nilai  
dalam cerpen ke dalam 
kehidupan sehari-hari. 
• Mempresentasikan dan 
memperbaiki hasil 
kerja dalam diskusi 
kelas. 
 
3.8.1. Menentukan unsur 
intrinsikdan 
ekstrinsik cerpen  
3.8.2. Menemukan nilai-
nilai kehidupan 






6 x 45’ 
4.8. Mendemonstrasika




4.8.1.  Menentukan nilai 










































3.9.2. Menelaah teks cerita 
pendek berdasarkan 

























merevisi hasil kerja 





merevisi hasil kerja 

















• Membuat simpulan 
tentang isi buku 
nonfiksi yang dibaca. 
• Mempresentasikan 
hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
• Memberi tanggapan 





butir prnting buku 
nonfiksi yang dibaca 
3.10.2. Membuat 
simpulan tentang isi 











terhadap salah satu 













7.11. Menganalisis pesan 
dari satu buku fiksi 
yang dibaca 
Buku Fiksi: 




• ulasan terhadap 
buku fiksi. 
• Mengidentifikasi dan 
mengomentari bagian-
bagian yang 
membangun cerita fiksi 
yang dibaca. 
• Menyusun ulasan buku 





fiksi yang dibaca. 
7.11.2. Menentukan pesan 
dari satu buku fiksi 












8.11. Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari 





kelemahan isi buku 
fiksi yang dibaca. 
• Mempresentasikan, 
memberitanggapan 
dan  memperbaiki 
hasil kerja dalam 
diskusi kelas 
8.11.1. Menyusun ulasan 




kelemahan isi buku 




dan  memperbaiki 





Tegal,   Mei 2019 
 
Mengetahui 





_______________________         _____________________ 
NIP.            NIP.  
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